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ABSTRACT

Evaluation Of Using Liner As Pond Bottom Construction On Tiger Shrimp (Penaeus
monodon Fab) Production Improvement
By Subuh Anggoro (Supervisors Johannes Hutabarat and Agung Sudaryono)

The objective of this study was to know the influence of pond liners
technology on production performance of Penaeus monodon Fab, ecosystem dynamic
parameters that influenced on liner ponds and earth ponds and the pond bottom
construction giving more cost effective production.

This research was conducted by using a case study method. Purposive
sampling based on availability of ponds at time resecarch. A total 10 ponds were
chosen. Production parameters that were observed such as biomass production,
survial rate and feed convertion ratio. The environmental factors covered
temperatures, salinuty, pH, NO2-N, NH,-N, H2S, dissolve oxygen and fitoplankton
and for earth pond were added redox potential, soil pH and soil temperatures. All
data were transformed analyze with correlation technique and t-test.

The result of this study showed that different pond bottom construction did
not influence on production performance of  Penaeus monodon Fab (as biomass
production, survival rate and feed conversion ratio). Ecosystem dynamic parameters
on liner ponds did not influence on production performances. For earth ponds, NO,-
N and NH,-N has strong correlation and significant on biomass production, soil pI
and temperature on survival rate, and NO,-N, NH,-N and fry amount on feed
conversion ratio. Pond bottom construction that giving more effective on cost
production is earth ponds.



RINGKASAN

Evaluasi Pengpunaan Plastik Sebagai Konstrukg; Dasar  Tampgy Terhadap
Peningkatan Produksi Udang Wingy, (Penaeys monodon)(Stud; Kasus p7 Wachyun;

Oleh Subup Anggorg (Pembimbing Prof Dr. 1 Johanneg Hutabarat; M.Sc. dap Dr.
Ir, Agung Sudaryono, M.Sc)

nilai konvers; pakan udang wingy yang dibudidayakan dan mengetahui jenjg

NO,-N, NH4-N, HS, oksigen terlaryt, potensial redoks, pry dan suhy tanah)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstryks; dasar tambal Yang berbedy
tidak memberikan berbedaan yang nyata terhadap produksi biomassa, sintasan dap -
rasio konvers; pakan yang dihasilkan Parameter dinamika ckosistem Yang diamay
pada tampyyk Plastik tidak memberikan bengaruh yang nyata tethadap ketiga
performansi udang windy Parameter dinamika ckosistem Pada tambak tanah yang

mempengaryh; performang;j udang windy adalah NO,-N terhadap produicsi biomassa,
suhu dan PH tanah terhadap sintasan dan NOz-N, 14-N dan padat tebar terhadap
rasio konvers; pakan. Konstruks; dasar tambak tanah Secara ekonomisg produktif lebip
enguntungkan dibanding tambak plastik
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pola usaha budidaya yang intensif maupun semi-intensif memerlukan
manajemen usaha yang profesional dan mempertimbangkan suatu konsep yang
matang serta kajian yang mendalam. Pemeliharaan udang secara intensif berarti
menggunakan padat penebaran tinggi, pola tanam terus-menerus, dan pemberian
pakan bergizi dan seimbang. Keseimbangan ekosistem lingkungan, terutama kualitas
air dan tanah dijaga agar tidak mendorong tersebarnya organisme perairan asing
yang berdampak buruk terhadap pertumbuhan udang (Anonymous, 1993).

Penggunaan plastik sebagai alas dasar tambak sebagai media budidaya udang
windu merupakan salah satu teknologi terutama pada daerah-daerah dengan tingkat
keasaman tinggi. Penggunaan teknologi tersebut memberikan beberapa keuntungan,
antara lain : (1) tidak memerlukan masa persiapan yang lama (setelah panen);
(2) panen bisa dilakukan dengan cepat; (3) mengeliminasi adanya pengkayaan unsur
hara yang berlebihan dan bersifat meracun; (4) Menghasilkan udang yang lebih sehat
(have good texture and healthy color), (5) melindungi dari asam sulfat akibat
kontaminasi dari air tambak; (6) penggunaan obat-obatan, kapur, pakan suplemen
dapat dikurangi (Adiwijaya et af., 1997 dan Sepang Todayaque, 2001).

Keberhasilan budidaya udang ditentukan oleh ketersediaan pakan alami dan

unsur hara tersedia (avaialable nutrients) yang optimal selama proses budidaya. Pada
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tambak tanah keduanya relatif rﬁudah tersedia. Sedangkan pada tambak plastik hal
tersebut masih merupakan kendala karena harus disediakan dari luar, sehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan dan sintasannya, Hal ini  akan berimbas kepada
produksi biomassa dan nilai konversi pakan. Oleh karena itu penelitian inj bertujuan
untuk melihat sampai sejauhinana efektifitas penggunaan plastik sebagai konstruksi
dasar tambak terhadap produksi udang yang dihasilkan.
1.2. Kerangka Pemikiran Masalah

Keberhasilan budidaya udang ditentukan oleh kualitas air dan kualitas dasar
tambak. Pada tambak tanah proses pembentukan pakan alami dan unsur hara relatif
mudah terjadi. Faktor utama yang sangat penting dalam menunjang pertumbuhan
udang adalah ketersediaan pakan alami dan hara (nutrien), baik hara pokok maupun
hara pelengkap. Teknologi konstruksi tambak plastik diketahui memiliki keunggulan
komparatif dibanding tambak dengan konstruksi tanah. Pada penelitian ini juga ingin
diketahui bagaimana efektifitas penggunaan plastik tersebut terhadap produksi
biomassa, sintasan dan konversi pakan dan bagaimana dinamika ekosistem diantara
kedua jenis tambak tersebut.

Alur berpikir dalam kerangka pemikiran masalah dapat dilihat pada Bagan

Alir Pendekatan Pemecahan Masalah seperti tersaji pada Gambar 1.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk
1. Mengetahyj pengaruh jenis konstruks; dasar tambak yang berbeda (plastik dan
tanah) terhadap performansi produks; (sintasan, produks; biomassa dan nilaj
konversi pakan) kultifan udang windu yang dibudidayakan
2. Mengetahuyj dinamika ekosistem pada kedua jenis konstruksi dasar tambak
tersebut yang berpengaruh terhadap performansi produksi
3. Mengetahui Jjenis konstruksi dasar tambak yang paling menguntungkan
(secara ekonomis produktif)
1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian in; diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pelaku bisnis
akuakultur udang windu dalam menentukan teknologi konstruksi dasar tambak yang
tepat pada kondisi lahan yang kurang baik seperti lahan gambuyt.
1.5. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah Desa Bumij Mandira, Kecamatan Pembantu
Pematang Panggang Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Propinsi Sumatera

Selatan. Wakty pelaksanaan selama 8 bylap terhitung sejak kolokium.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Udang Windu

Udang windu termasuk dalam klas Crustacea , berasal dari bahasa latin dari
kata crusta yang berarti “kulit keras™ atau “cangkang”. Crustacea meliputi lebih dari
30.000 jenis baik yang hidup di laut maupun di air tawar.

Cirt khusus crustacea adalah tububnya tersusun atas segmen-segmen yang
Jelas. Tubuh dibagi menjadi 2 bagian utama yaitu sefalotoraks yang terdiri atas kepala
dan toraks serta abdomen. Tubuhnya diselubungi kerangka luar terdiri atas bahan

lentur khitin serta kalsium karbonat (CaCQO3), sehingga menyebabkan kerangka luar

mi menjadi keras dan biasa disebut eksoskeleton .

Ciri khusus udang penaeid yaitu kaki jalan pertama, kedua dan ketiga bercapit
dengan kulit khitin (pleura) pada segmen perut pertama tidak tertindih oleh kulit
khitin dari segmen perut berikutnya (Martosudarmo dan Ranoemihardjo, 1983 dalam
Budiardi, 2001)

Kerangka luar akan dibvang pada saat terlentu agar dapat melakukan
pertumbubhan. Keadaan ini disebut sebagai molting. Kerangka luar yang tua merekah
sepanjang punggung dan lewat rekahan ini crustacea keluar dari kerangka luarnya.
Siklus molting dapat dibagi menjadi 4 tahap yaitu : premolt, molting, postmolt dan

intermolt.



Ada beberapa sifat dan kelakuan yang penting diketahui apabila akan
melakukan budidaya udang wjndu. Udang bersifat nocturnal , yaitu melakukan
aktifitas seperti makan dan berpijah pada waktu gelap. Disamping itu udang bersifat
kanibal , yaitu suka memangsa sesama udang yang sedang lemah kondisinya. Dalam
keadaan under feeding, sifat ini akan nampak lebih nyata.

Pada saat benih, udang tahan terhadap perubahan salinitas yang tinggi atau
bersifat euryhaline. Selain itu udang juga bersifat eurythermal yaitu tahan terhadap
perubahan suhu yang besar. Goncangan suhu yang tinggi biasanya terjadi pada
musim kemarau, pada waktu siang hari suhu dapat mencapai diatas 30°C , sedangkan

pada malam hari dapat dibawah 25°C.

2.2. Pentingnya Pakan Alami bagi Udang Windu

Dalam budidaya udang windu maupun budidaya ikan lainnya, prinsip utama
yang harus dilakukan adalah menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan budidaya. Pada bulan pertama pemeliharaan udang windu, untuk
mendukung pertumbuh-annya sangat memerlukan pakan alami. Pakan alami tersebut
dapat berupa plankton seperti Rotatoria sp, Copepoda sp, dan detritus yang berasal
dari plankton atau organisme lain yang mati dan mengendap di dasar (Chiu, 1988).

Menurut Tacon (1988j dalam menumbuhkan pakan alami, kebutihan unsur
hara baik makro maupun mikro mutlak diperlukan, baik di dasar maupun pada kolom
airnya. Unsur hara berasal dari dua sumber yaitu dari proses mineralisasi

(penguraian) bahan organik dan masukan dari luar berupa pupuk anorganik. Hasil



penguraian bahan organik berupa senyawa- senyawa kimia yang mengandung unsur
hara seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Magnesium (Mg), Kalsium (Ca), Kalium (K),
Silikon (Si), Besi (Fe), dan unsur-insur lain yang penting dalam proses-proses
metabolisme organisme (Sonnenholzner dan Boyd, 2000).

Pentingnya ketersediaan mineral dalam budidaya udang khususnya bulan
pertama pemeliharaan sudah banyak diketéhui. Pada stadia ini fase pertumbuhan
sangat cepat. Frekuensi molting yang tinggi pada tahap ini akan mengkonsumsi
mineral terlarut di dalam air dalam jumlah besar. Larva udang windu akan melakukan
molting setiap beberapa jam. Pada fase dewasa frekuensi molting semakin jarang,
Kandungan mineral dalam air adalah faktor penting terhadap proses molting (Chiu,
1988).

Tidwell ef al. (2000) menyatakan bahwa udang dan crustacea lainnya akan
menyerap Ca dan Mg dalam jumlah besar selama proses molting. Keberhasilan proses

molting juga dipengaruhi oleh cadangan makanan sepeti lemak, protein, dan bahan
organik seperti Mg PO,, CaPO,, dan CaCOj; (Sonnenholzner dan Boyd, 2000)2.

Kebutuhan mineral tidak hanya milik udang windu, tetapi juga organisme lain
seperti fitoplankton yang merupakan kompetitor bagi udang. Apabila pengelolaan
populasi planldén tidak tepat, akan terjadi ketidakseimbangan hara. Hal ini
menyebabkan pertumbuhan udang akan terganggu. Dengan adanya tanah yang subur

di dasar tambak dapat berperan sebagai reservoir (cadangan) hara yang dibutuhkan.



Hasil mineralisasi tanah yang dilepaskan ke kolom air akan menambah pasokan hara

atau mineral baik untuk kepentingan udang maupun plankton (Hepher, 1988).

2.3. Teknologi Tambak Plastik dalam Budidaya Udang Windu

Sebagian besar koustruksi tambak terbuat dari komstrusi tanah. Dengan
meningkatnya kesuburan lahan yang selalu digunakan oleh satu Jenis komoditas
secara terus-menerus dapat berakibat menurunnya produktifitas lahan tersebut.
Dengan penutupan atau pelapisan plastik diharapkan dapat mengurangi pengaruh
langsung dari tanah dasar tambak. Hasil penelitian pada tambak plastik di Balai
Besar Budidaya Air Payau Jepara menunjukkan bahwa laju peningkatan redoks tanah
dapat ditekan dan pH tanah lebih stabil (Adiwijaya e al., 1997).

Penggunaan plastik sebagai alas dasar tambak sebagai media budidaya udang
windu merupakan salah satu teknologi terutama pada daerah-daerah dengan tingkat
keasaman tinggi. Dengan teknologi tersebut ada beberapa keuntungan yang diperoleh,
antara lain : (1) tidak memertukan wakiu yang lama untuk pengeringan (sun—drymg),
pengapuran dan pembalikan dasar tambak; (2} pancn bisa dilakukan dengan cepat,
karena tidak harus dengan memungut udang yang terbenam di dasar tambak; (3)
dasar tambak mudah dibersihkan dengan penyiponan atau pembuangan air secara
rutin, sehingga mengeliminasi adanya pengkayaan unsur hara yang berlebihan dan
bersifat meracun seperti ammonia dan hidrogen sulfida; (4) hanya sebagian kecil
udang yang dipanen dalam icondisi rusak (tail rot, shell disease, papery in texture and

blue nessy, (5) dasar tambak yang bersih mendukung keseimbangan ekosistem dan



mencegah’ akumulasi bakteri anaerobik yang bersifat toksik bagi kultifan; (6)
melindangi tambak dari erosi tanah akibat gerakan air di tambak; (7) biaya produksi
lebih murah karena penggunaan obatQObatan, kapur, pakan suplemen dapat dikurangi
(Adiwijaya et al., 1997 dan Sepang Todayaque, 2001),

Tambak plastik pada umumya digunakan untuk tambak udang windu secara
intensif. Teknologi ini di Indonesia mulai digunakan secara besar-besaran di PT
Dipasena Citra Darmaja, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang budidaya udang
windu. Di negara lain yang menggunakan teknologi ini antara lain Malaysia, Brunai ,
Seychelles (Afrika Utara) dan Vietnam (Sepang Todayaqua, 2001)

Pada tambak plastik, ketersediaan mineral hanya diperoleh dari pemupukan
dan air yang dimasukkan ke tambak. Pada bulan pertama pemeliharaan, input bahan
organik masih rendah karena pakan yang diberikan masih sedikit. Proses dekomposisi
di dasar tambak sudah terjadi , tetapi sangat lambat dan relatif kecil sekali (Irwan,
1996).

2.4. Pengaruh Tanah Dasar Tambak terhadap Budidaya Udang Windu

Menurut Potter (1977) dalam Mintardjo et al. (1984) tanah dengan tekstur
lempung berliat (clay loam), liat berpasir (sandy clay), liat berlumpur (silty clay) dan
liat (c/ay) sangat baik untuk tambak. Sedangkan beberapa ahli menyatakan bahwa
tanah yang baik untuk tambak adalah yang bertekstur liat, lempung liat berpasir, Iiﬁt
berlumpur dan lempung berliat (Tiensongrusmee, 1970; Rabanal, 1977; Danila, 1977
dan Acosta, 1977 dalam Mintardjo er al, 1984). Tanah ini sangat keras dan

mengalami retak dalam keadaan kering. Sedangkan dalam keadaan basah mampu



menahan air atau tidak mudah bocor, sehingga cocok untuk pembuatan tanggul

tambak. Tanah ini disamping mempunyai kemampuan menahan air juga kaya akan

- unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan klekap di tambak. Hubungan tekstur

tanah dengan pertumbuhan kiekap dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Hubungan antara tekstur tanah dengan pertumbuhan klekap di tambak

No. Pasir Debu Liat Tekstur tanah Pertumbuhan
(Sand) (Silt) (Clay) klekap
1 28% 44% 50% Liat (clay) Sangat Iebat

2 14% 22% 42% Liat berlumpur (silty loam)  Lebat
3 63% 14% 22% Lempung liat  berpasir Sedikit

(sandy clay loam)
4 79% 10% 11%  Lempung berpasir (sandy Sangat sedikit
loam)

Sumber : Mintardjo ez al. (1984)

Dari hasil pengamatan dibeberapa negara diketahui  tanazh tambak
mengandung unsur utama (makro) seperti N, P, Ca, Mg dan Na. Disamping itu tanah
tambak juga memiliki unsur mikro seperti besi (Fe), mangan (Mn), Zinc (Zn), dan
kobalt (Co) (Boyd er al., 2000, 2001, 2002). Keberadaan unsur-unsur hara makro
dan mikro tersebut sangat dibutuhkan oleh udang windu maupun phytoplankton

untuk proses-proses metabolisme (Sonnenholzner dan Boyd, 2000)’.

Semakin lama umur tambak, bahan organik yang tersisa akan semakin besar,
sehingga pH tanahnya ceﬂderung magsam. Peningkatan pH tanah dapat dilakukan
dengan jalan pengapuran. Pemberian kapur pada tanah dapat menurunkan kandungan

Fe, Al dan sulfat yang merupakan sumber kemasaman.
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Pemberian kapur akan menyebabkan percepatan peruraian gambut yang
menghasilkan humat dan fosfat yang mudah terlindi. Pelarutan humat dan fosfat yang
berwama coklat tersebut sangat mer!igikan keharaan dalam tanah; karena sebagian
besar unsur hara terkandung dalam kedua asam tersebut (Maas ef al., 1992 dalam
Hanafi et al., 1993).

Bahan organik sebenarnya dibutuhkan oleh organisme tambak | Terdapat
hubungan yang erat antara kandungan bahan organik dalam tanah dan kesuburannya.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hubungan antara kandungan bahan organik dalam tanah tambak dengan

kesuburan tanah
Kandungan bahan organik (%) Kesuburan tangh
Kurang dari 1,5 Kesuburan tanah rendah
1,6-35 Kesuburan tanah sedang
Lebih dari 3,6 Kesuburan tanah tinggi

Sumber : Mintardjo ef al. (1984)
Kendala yang dihadapi dalam proses budidaya tambak tanah adalah proses
pemulihan kondisi tanah pasca panen. Dibutuhkan waktu antara 2-4 bulan untuk

pengolahan lahan , meliputi pengeringan, pengapuran, dan persiapan.

2.5. Parameter Dinamika Ekosistem Tambak Udang Windu
2.53.1. Subu air

Suhu air diketahui berpengaruh terhadap nafsu makan udang. Konsumsi
pakan akan meningat dengan meningkatnya suhu air. Suhu optimum untuk P.
monodon berkisar 27-33°C, dengan kisaran suhu maksimum 24-33°C (Maguire dan

Allan , 1991 dalam Sudaryono, 1998).
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Suhu air diketahui mempengaruhi pertumbuhan. Suhu optimum  untuk
pertumbuhan berkisar 28--33°C (Chen, 1984 dalam Chien, 1992). Sedangkan menurut

Body dan Liao dalam Sudaryono (1998) suhu optimal berkisar 25-33°C.

2.5.2. Oksigen Terlarut (Dyssolved Oxygen)

Kadar oksigen terlarut yang rendah di dalam tambak terutama tambak intensif,
merupakan salah satu sebab umumn kematian dan pertumbuhan lambat. Seidman dan
Lawrence (1984) dalam Chamberlain (1988) memperkirakan bahwa tingkat kritis DO
untuk pertumbuhan udang P. vannamei dan P. monodon yang kecil (0,2-0,5 g) adalah
sebesar 1,9 dan 2,2 mg/L. Diperlukan kadar oksigen terlarut yang tidak kurang dari
3,7 mg/L untuk‘ menunjang kehidupan P. monodon secara normal, Kadar yang
mematikan nampak berkisar antara 0,5-1,2 mg/L (Chamberlain, 1988).

2.5.3. Salinitas |

Udang windu sebenarnya termasuk hewan ewuryhaline karena dapat
menyesuaikan diri terhadap salinitas 3-45 ppt, dan perubahan perlahan-lahan masih
mampu hidup terhadap salinitas 50 ppt. Tetapi karena dibudidayakan untuk tujuan
komersial ¢, rentang kadar garam optimal perlu dipertahankan ¢, Pada rentang salinitas
optimal (12-20 ppt) energi yang digunakan untuk mengatur keseimbangan kepekaan
cairan tubuh dan air tambak (osmoregulasi) tidak besar, hingga sebagian besar energi
asal pakan dapat dipergunakan untuk pertumbuhan (Chamberlain, 1988).

Pada salinitas lebih dari 35 ppt udang windu masih dapat tumbuh normal

walaupun lebih lambat dari pada 20 ppt. Energi kurang tersedia karena sebagian besar
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besar digunakan untuk osmoregulasi dibarengi dengan eksoskeleton yang lebih keras
menyebabkan udang biasa gagal molting pada kadar garam tinggi. Akibat selanjutnya

udang tumbuh lebih lambat pada salinitas tinggi (Darmadi dan Ismail, 1993).

2.54. pH

Tingkat pH atau derajat keasaman air biasanya bukan merupakan ancaman
yang langsung terhadap kesehatan udang, karena jarang diatas nilai 9 di dalam kolom
air atau dibawah angka 6 di dalam sedimen, kecuali pada tanah yang bersifat asam
dengan kandungan sulfat yang tinggi. Tingkat PH pada kolom air berfluktuasi sesuai
dengan kegiatan fotosintetik dan pernapasan yang terjadi yaitu mulai dari angka
rendah pada waktu fajar sampai tinggi pada pertengahan sore hari. Tingkat pH di
dalam sedimen mengalami perubahan yang lebih sedikit dari hari ke hari, tapi
cenderung menurun selama berlangsungnya pertumbuhan udang karena akumulasi
bahan organik dan nitrifikasi ammonia (Boyd, 1990).

Derajat keasaman air tambak sangat dipengaruhi substrat dasar tambak.
Goncangan pH dapat terjadi karena terbentuknya asam atau basa kuat , gas-gas dalam
perombakan bahan organik, proses metabolisme, dan reduksi organik. Pengaruh
langsung dari pH rendah antara lain udang jadi keropos dan selalu lembek karena
tidak dapat membentuk kuilit baru. Pada PH 6,4 walupun tidak terjadi kematian ,
pertumbuhan udang akan mengalami penyusutan hingga 60%. Sebaliknya pada pH

tinggi menyebabkan peningkatan ammonia. Pengaruh tidak langsung pH yang rendah
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antara Iain menurannya daya tahan udang terhadap serangan penyakit. Sedangkan pH

optimal bagi kehidupan udang berkisar 7-8,6 (Darmadi dan Ismail, 1993).

2.3.5. Ammonia dan Nitrit

Limbah senyawa nitrogen sebagai hasil pencernaan protein dapat
terakumulasi sampai pada tingkat yang membahayakan . Udang menggunakan
komponen nitrogen dari protein yang telah dicernakan (gugus amino NH,) untuk
membentuk proteinnya sendiri, tapi 1ﬁetabolismenya tidak sanggup untuk mengubah
komponen nitrogen menjadi energi. Dalam metabolisme yang mengubah protein
menjadi energi, maka gugus amino diputus dan langsung dibuang sebagai kotoran
dalam bentuk ammonia (NHz). Proses serupa terjadi pada dekomposisi protein
maupun senyawa nitrogen lainnya oleh bakteri, di dalam bahan limbah maupun
makanan yang tersisa. Ammonia sebagai hasil pembuangan kotoran oleh udang dan
dekomposisi oleh bakteri, discrap sebagai bahan makanan oleh ganggang atau
dioksidasi, mula-mula menjadi nitrit (NO,) dan kemudian nitrat (NO3) oleh bakteri
nitrifikasi (Chamberlain, 1988).

Ammonia dapat hadir dalam bentuk tidak terionisasi sehingga beracun (NH;),
khususnya pada pH tinggi,- maupun dalam bentuk terionisasi dan tidak beracun
(NH;"), pada tingkat pH yang rendah. Tingkat aman yang dianjurkan untuk ammonia

tidak terionisasi (NHz-N), dan nitrit (NO,-N) adalah 0,1 mg/L (Chamberlain, 198 8).
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Sumber utama ammonia (NH3) adalah bahan organik baik dalam bentuk sisa
pakan, kotoran udang, maupun dalam bentuk plankton dan bahan organik tersuspensi.
Pembusukan bahan organik terutama banyak mengandung protein menghasilkan

ammonium (NH;') dan ammonia. Pada pH tinggi reaksi akan mengarah ke
pembentukan NHj;. Penumpukan NH3 dalam air selain akan meningkatkan laju
penembusan NHj juga akan menghambat pengeluaran NH; melalui dinding sel

insang udang. Akumulasi NH4+ dalam cairan tububh udang dalam jumlah banyak

dapat mengakibatkan kekacavan proses metabolisme yang mengarah pada

perlambatan laju pertumbuhan atau bahkan kematian, Daya racun NH; meningkat
pada konsentrasi O, terlarut rendah . Pada kandungan NHj3 sebesar 0,5 mg/L mampu

menurunkan laju pertumbuhan udang sampai 50% (Darmadi dan .Ismail, 1993).
2.5.6. Hidrogen sulfida
Hidrogen sulfida bebas tingkat toksiknya tergantung kondisi ionisasinya
(8, HS and §%) dan tingkat pH. Bentuk tidak terion seperti HyS memiliki tingkat
toksik yang tinggi, sedangkan yang lainnya tidak.
Udang yéng terekspose toksin H,S akan menurun aktifitas metabolismenya.
Hal ini mirip dengan akibat deplesi oksigen terlarut, bahkan akibatnya lebih buruk.
Apabila deplesi oksigen terlarut terjadi pada pagi hari maka nafsu makan akan
seketika menurun, tetapi apabila siang hari oksigen terlarut meningkat seperti

kondisi semula, nafsu makan udang akan pulih pada sore harinya. Apabila kondisi
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yang sama terjadi akibat meningkatnya H,S, maka proses pemulihannya
membutuhkan waktu satu minggu (Mayo, 1985 dalam Chamberlain, 1988)

Shigueno (1975) dalwm Budiardi (2001) mengungkapkan bahwa udang
kehilangan keseimbangan pada konsentrasi H,S 0,1-02 mg/l. dan mengalami
kematian pada 4,0 mg/L. Sedangkan menurut Chen (1992 ) dalam Primavera {1994)
konsentrasi maksimum yang aman buat P. monodon adalah 0,033 mg/L.

Kualitas air yang dibutuhkan pada saat penebaran benur dapat dilihat pada

tabel dibawah ipi.
Tabel 3. Kualitas Air yang Direkomendasikan untuk Penebaran Udang Windu
Parameter Kisaran
Salinitas T 10-35 ppt
pH 6,8-8.5
Ammonia-N dan nitrat <0,5 mg/L.
Nitrit 0-1,6 mg/L.

Sumber : Chien (1992) dan Tookwinas (2000)

Tabel 4. Kualitas Air yang Direkomendasikan selama Proses Pemeliharaan Udang

Parameter Kisaran Aman Kisaran Optimal
Salinitas 10-30 ppt 12-25 ppt
Oksigen terlarut >1,2 mg/L >3,0 mg/L
Ammonia-N <43 mg/l. <1,0 mg/L.
pH 6,885 7,5-8.5
Nitrit <10,6 mg/L 0-4.6

Sumber : Chamberlain (1988); Boyd (1990), Chien (1992) danTookwinas (2000)
2.5.5, Fiteplankton

Fitoplankton yang hidup di alam terdiri dari lima kelompok besar yaitu
Chlorophyceae  (ganggang  hijau), Cyanophyceae (ganggang hijau-biru),

Chrysophyceae, dan Euglenophyceae. Fitoplankton bersifat kosmopolit, namun
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keberadaannya bervariasi dari satu tempat ke tempat lain. Perbedaan ini disebabkan
oleh kualitas air yang dapat mempengaruhi komposisi jenisnya. Perubahan masukan
fosfor diketahui akan menentukan struktur komunitas fitoplankton dan perubahan
tingkat kesuburan perairan (Boyd, 1990).

Berkaitan dengan hukum minimum Liebig, nitrogen dan fosfor “limiting
factor” bagi semua alga (Rosrosoedirdjo dan Rifai, 1985 dalam Sasongko, 1995).
Pick dan Lean (1987) dalam Sasongko (1995) mengemukakan bahwa rasio total N
(TN) dan total P (TP) diatas 30, akan didominasi jenis-jenis non Cyanophyceae,
seperti Bacillariéphyceae (Skeletonema dan  Chaetoceros) dan Chysophyceae
(Navicula dan Prymnesium). Sedangkan apabila perbandingan tersebut dibawah 5
akan cenderung didominasi oleh Cyanophyceae dan Dinophyceae. Secara umum
fitoplankton yang biasa dijumpai di tambak adalah dari kelompok Bacillariophyceae
(diatom), Chlorophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae, dan Dinophyceae; dua
kelompok pertama merupakan fitoplankton yang diharapkan kehadirannya atau

sangat bermanfaat bagi pertumbuhan udang (Poernomo, 1988).

2.5.7. Kesuburan Tanah

Tanah gambut merupakan tanah yang mengandung bahan organik lebih dari
20% (bila tanah tidak mengandung liat) atau lebih dari 30% (bila tanah mengandun_gl
liat lebih besar dari atau sama dengan 60%) (Soil Survey Statt,1992 dalam Mustafa,
1998). Menurut Wijaya-Adhi (1986) dalam Mustafa (1998) tanah gambut

mengandung sekurang-kurangnya 12-18% C-organik, tergantung fraksi liat
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mineralnya, bila liatnya 0% paling sedikit 12% C-organiknya, dan sekurang-
kurangnya 18% bila fraksi Hatnya lebih besar dari 60%.

Tambak tanah gambut di Kec. Malili (Kab. Luw, Sul-Sel) memiliki pH
3,5-6,0; konsentrasi C-organik lebih besar dari 12%:; rasio C:N 80-170; konsentrasi
Fe 260-700 mg/l. dan Al 70-140 mg/L (Mustafa, 1998). Sedangkan di kawasan
pertambakan di Kec. Sibulue (Kab. Bone, Sul-Sel) dijumpai tanah gambut dengan pH
2,48-6,02; konsentrasi bahan organik 5,61-26,14%, Fe 24.93-290,27 mg/L; Al tidak
terdeteksi-318,17 mg/L; SO, 11,45-16,12 mg/L (Mustafa, 1998),

Kondisi pH tanah menentukan bentuk jon fosfat dalam larutan tanah. Pada pH -

kurang dari 6,0 ion fosfat berbentuk H,PQy, pada pH 6,0-7,5 berbentuk HPO42_, dan

pada pH lebih besar dari 7,5 berbentuk PO43'. Makin rendah pH suatu tanah, makin
banyak ion fosfat yang diendapkan karena makin banyak senyawa Fe/Al yang larut
(Muhali, 1984),

Kelarutan ion nitrat atau ion NHj bentuk lainnya tidak dipengaruhi oleh

keadaan pH. Tetapi banyak sedikitnya ion NHy4 yang terbentuk sangat dipengaruhi
oleh keadaan pH. Sedangkan banyak sedikitnya ion nitrat terbentuk sangat
dipengaruhi oleh aktivitas dan populasi bakteri. Aktivitas bakteri optimal tercapai
pada pH 6,5-7,8 (Muhali, 1984).

Peningkatan pH tanah dapat dilakukan dengan jalan pengapuran. Pemberian

kapur pada tanah dapat menurunkan kandungan Fe, Al dan sulfat yang merupakan

18



sumber kemasaman. Fe menurun dari 483,7 mg/L menjadi 144,5 mg/1. dan Al dani
132,44 mg/L. menjadi tidak terdeteksi lagi . Hasil penelitian pada skala laboratorium
yang dilakukan oleh Mustafa et /. (1992) dalam Hanafi ef al. (1993) menunjukkan
bahwa pengapuran 6 ton/ha pada tanah gambut dapat meningkatkan pH tanah
sebanyak 2,65 unit (dari 3,70 menjadi 6,35) setelah kapur diaplikasikan selama 15
hari dan selanjutnya cenderung menwrun. Péda dosis yang sama dapat menurunkan
kandungan Fe dari 697,66 mg/L. menjadi 250 mg/L. dan kandungan Al dari 58,54
mg/L. menjadi 1,25 mg/L. Reklamasi (pengolahan tanah, pengapuran, pemupukan
urea , perendaman dan pembilasan air rendaman setiap dua minggu) selama delapan
minggu dapat menaikkan pH tanah dari 4,89 menjadi 6,80 dan menurunkan
kandungan Fe dari 909,72 menjadi 50,90 mg/L serta kandungan Al dari 10,54 mg/L
menjadi tidak terdeteksi (Mustafa ez al., 1992 dalam Hanafi ef al., 1993).

Proses transformasi kimia merupakan proses oksidasi-reduksi dari beberapa
unsur atau senyawa dan untuk terjadinya transformasi ini sangat ditentukan oleh
potensial redoks. Potensial redoks tambak dengan oksigenasi yang baik pada air dan
umpur (mud) berkisar 400-700 mV, sedangkan pada sedimen yang anaerobik
memiliki potensial redoks (-300 s.d. -400 mV) (Mortimer, 1942; Patrick dan
Mabapatra, 1968 dulam Boyd, 1992). Bentuk teroksidasi dan tereduksninya unsur
senyawa dalam tambak dan potensial redoksnya dikemukakan oleh beberapa ahli
seperti tersaji pada Tabel 5 berikut ini.

Terdapat hubungan yang erat antara pH tanah dan redoks tanah. Semakin

tendah pH tanah maka nilai redoks semakin tinggi. Pada pH 6,68 dan 6,85 telah
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memberikan nilai redoks masing-masing -0,11 dan -0,15 mV atan menunjukkan
bahwa reaksi oksidasi sudah terjadi (Hanafi ez af, 1993).

Tabel 5. Bentuk Teroksidasi Dan Tereduksinya Unsur-Senyawa dalam Tambak pada
Potensial Redoks Trasformasinya

Unsar Bentuk Oksidasi  Bentuk Reduksi gﬁ:ﬁl’;ﬁ)&:ﬂiﬁ?;v)
Nitrogen NOy N0, N, NH,* 200-300
Mangan Mn ™" Mn™ 200-300

Besi Fe™ Fe™ 50120
Sulfur 804* 8 - 75 s/d -200
Carbon CO; CH, -250 s/d -350

Sumber : (Takai dan Kamura ,1966; Turner dan Patrick, 1972; Chien ,1989 dalam
Boyd,1992) dan Kelompok IIT PPS 772 Program Pasca Sarjana IPB (2002)

Keberadaan tanah atau sedimen yang tereduksi di dasar tambak merupakan
kondisi yang normal dan tidak membahayakan bagi udang selama oksigen terlarut

pada lapisan permukaan dasar tambak (surface-layer) tersedia dengan baik.
Keberadaan H,S harus mendapat perhatian khusus. Keberadaannya ditandai dengan

sediment atau tanah tambak berwarna hitam gelap (deep black) dan tercium bau
seperti telur busuk (roiten egg). Kondisi ini menunjukkan potensial redoks yang

sangat rendah dan bersifat sangat reduktif (Boyd, 1592).
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BAB III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian.

Materi penelitian ini adalah tambak udang windu yang berada di Desa Bumi
Mandira, Kecamatan Pémbantu Pematang Panggang, Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI), Propinsi Sumatera Selatan. Sebagai populasi adalah tambak udang sebanyak
320 tambak, terdiri dari 218 tambak tanah dan 102 tambak plastik. Setiap tambak
luasnya 2500 m® (50 x 50 m?), Sehh‘lgga total area tambak yang dijadikan obyck
dalam studi ini adalah seluas 80 ha. Petak tambak tidak terpencar dan menggunakan
saluran pemasukan air yang sama.

Jumlah sampel tambak yang diamati dalam penelitian ini adalah 5 tambak
plastik dan 5 tambak tanah dengan kriteria pemilihan sebagai berikut :

a. padat penebaran 16 — 18 ekor /m’

b. feeding rate sama (ABW 1-10 g rata-rata 7,5%/BB/hari, ABW 11-20 g rata-
rata 4%/BB/hari, ABW 20-30 g rata-rata 2,9%/BB/hari dan ABW> 30 g
rata-rata 2,3%/BB/hari), selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5

c. pergantian air dilakukan setiap 2 hari sebanyak 10% pada 2 bulan pertama
pemeliharaan dan setiap hari pada 2 bulan terakhir pemeliharan

d. pakan yang digunakan adalah D;—Ds

e. Tatalaksana persiapan budidaya sesuai dengan operasional baku yang berlaku

di perusahaan (dapat dilihat pada lampiran 4)
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan pengamatan
kualitas air (spektrofotometer, DO meter, pH meter, thermometer, botol sampel,
sewidge rafter dan mikroskop), peralatan pengamatan kualitas tanah (ORP meter
merk Hanna HI 8314), dan peralatan sampling (jala, timbangan dan ember).

Bahan-bahan yang digunakan untuk pemupukan berupa urea, SP-36 dan
kotoran sapi. Saponin (tea seed cake) dan Chiorin digunakan untuk pemberantasan
hama dan desinfeksi tambak yang terkena penyakit. Sedangkan hewan uji yang
digunakan adalah benur dengan umur post larvae (PL) 13.

Teknolcgi budidaya yang digunakan termasuk teknologi intensif. Pemasukan
air menggunakan submersible pump berkekuatan 7,5 HP. Disamping itu setiap
tambak dilengkapi dengan kincir (paddlewheel aerator) sebanyak 2 buah dengan
kekuatan masing-masing 1 HP. Saluran pemasukan dan pembuangan dibuat terpisah.
Pemberian pakan menggunakan pakan buatan dan mulai diberikan 1 hari setelah
tebar.

3.2, Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada
saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian yang terinci tentang

sesuatu unit untuk kurun waktu tertentu (Sevilla ef al., 1993).
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Parameter yang diukur meliputi ;

a) Parameter produksi, meliputi bobot udang yang digunakan untuk mendapatkan
bobot rata-rata udang, jumlah udang untuk mendapatkan sintasan (survival
rate/SR) udang, serta jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan untuk
mendapatkan rasio konversi pakan

b) Parameter lingkungan, meliputi oksigen terlarut (dissolved oxygen/ DO), pH, suhu,
nitrit (NO»-N), ammonia-N (NH4-N), hidrogen sulfida (H>S), jenis dan kepadatan
fitoplankton . Untuk tambak tanah ditambah dengan pengamatan potensial redoks,
pH dan suhu tanah,

Sumber data berasal dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer bersumber langsung dari pengamatan lapangan dan laboratorium seperti

pengamatan kualitas tanah (pH tanah, potensial redoks tanah, dan tekstur tanah) dan

kualitas air (salinitas, pH, oksigen terlarut, NH4-N, NO;-N, H,S, jenis dan
kelimpahan fitoplankton). Data sekunder bersumber langsung dari dokumen-
dokumen resmi perusahaan seperti data produksi, hasil-hasil penelitian, jurnal dan
artikel ilmiah serta publikasi dari instansi terkait yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.

Data yang diambil terdiri dari data utama dan data pendukung. Data utama
meliputi kualitas air selama penelitian, antara lain oksigen terlarut (dissolved oxygen),

pH, NH4-N, NO,-N, H,S dan kelimpahan fitoplankion, serta data kualitas tanah

seperti potensial redoks, pH dan suhu tanah. Pengamatan kualitas air dilakukan
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sebelum penebaran, 30 hari, 60 hari, 90 hari, dan 120 hari setelah tebar dan setelah
panen. Sedangkan pengamatan kualitas tanah dilakukan pada saat persiapan, 2 bulan
setelah tebar dan setelah panen.

Untuk mendapatkan data kualitas air selama penelitian digunakan bebérapa

analisis kualitas air. Untuk analisa NHy-N, NOz-N, H,S menggunakan metode

- kolorimetri (Alaerts dan Santika, 1987), salinitas menggunakan hand refractometer,

oksigen terlarut menggunakan DO meter, sedangkan untuk pH menggunakan pH
meter. Pengukuran kelimpahan fitoplankton menggunakan sewidge rafier dengan
bantuan mikroskop. Untuk pengamatan kualitas tanah seperti pH dan potensial redoks
menggunakan ORP meter.

Sampel air yang diambil sebagai sampel adalah air dasar dengan

pertimbangan udang bersifat benthik dan nocturnal, sehingga seluruh aktivitas

‘hidupnya dilakukan di dasar tambak. Sampel air diambil menggunakan botol khusus

yang dicelupkan menggunakan stik yang dimodifikasi untuk tyjuan tersebut. Botol
sampel dimasukkan kedalam plastik hitam dan segera dibawa ke laboratorium untuk
dianalisa.

Sampel tanah yang diambil adalah tanah tambak dengan kedalaman 10-15 cm.
Pengamatan potensial redoks dilakukan secara in situ di lapangan. Sedangkan pH
tanah dilakukan di laboratorium PT. Wachyuni Mandira .

Data yang dikumpulkan kemudian diolah melalui rumusan yang sesuat untuk

masing-masing parameter, yaitu
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- Jumlah udang yang hidup dalam satu petak tambak diduga dengan rumus :
Ny =n, x (L/L;) x k (National Research Council, 1977)
dimana : N, = jumlah udang dalam satu petak tambak (ekor)
n, = jumlah rata-rata udang yang tertangkap dalam jala pada tiap
pengambilan contoh (ekor)
Li= luas tambak (%), L; = luas bukaan jala efektif (m?)
k = nilai koreksi.
- Bobot rata-rata udang dihitung berdasarkan rumus -

W= Wy/n, (National Research Council, 1977)
dimana: W, =bobotrata-rata (gf/ekor)
W, = bobot total udang yang tertangkap dalam Jjala tiap pengambilan

contoh (g)
ny = jumlah total udang yang tertangkap dalam Jala tiap pengambilan

contoh (ekor)
* - Sintasan (survival rate/SR) merupakan perbandingan jumlah udang pada waktu
tertentu (N, ekor) terhadap jumlah udang pada saat tebar (No, €kor) dengan
rumus ;

SR = (N/N,) x 100% (Effendie, 1978).

Nilai Ny akhir merupakan bobot udang pada saat panen (W, gram) dibagi bobot

rata-rata udang (W,, gram/ekor) dengan rumusan : N, = W/W..

(T PUSTAK-VADIE)
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- Rasio konversi pakan (food conversion ratio/FCR) merupakan perbandingan
antara jumlah pakan vang diberikan terhadap produksi udang dengan rumusan

dari National Rescarch Council (1977):

FCR = Fy/W; (jika W, dianggap terlalu kecil dan W,,, tidak terdeteksi)

dimana : F, =jumlah pakan sclama masa pemeliharaan (kg)
W = bobot udang pada saat panen (kg)

- Produksi total adalah bobot (biomassa) udang saat panen (W,). Parameter ini
digunakan sebagai kalibrasi bagi jumlah (N,) dan sintasan udang pada akhir
penelitian.

Dalam penclitian ini akan digunakan dua model analisis yaitu analisis
deskriptif dan analisis statistik. Untuk mengetahui bagaimana dinamika ekosistem
kedua jenis tambak dengan konstruksi tambak yang berbeda (plastik dan tanah)
menggunakan deskriptif kuantitatif. Data kualitas air dan kualitas tanah dibandingkan
dengan standar kebutuhan untuk budidaya udang berdasarkan rujukan pustaka.
Penyajian data menggunakan grafik dan tabel.

Untuk mengetahui pengarah jenis konstruksi dasar tambak yang berbeda
terhadap produksi biomassa, sintasan, dan nilai konversi pakan menggunakan analisis
ragam (Analysis of Varians/ANOVA) atau uji t. Variabel bebas/independen yaitu
perBedaan konstruksi dasar tambak (plastik dan tanah). Sedangkan variabel tak
bebas/dependen yaitu produksi biomass, siniasan dan nilai konvers pakan. Untuk uji

kenormalan dan homogenitas data menggunakan Levene test.
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Usntulc mengetahui korelasi antara parameter dinamika ckosistem terhadap
produksi biomassa, sintasan, dan konversi pakan pada tambak denpan konstruksi
tambak yang berbeda menggunakan up korelas: Pearson dan 1Jji F.

- Benefit cost ratio (BCR) adalah perbandingan antara pendapatan dengan biaya.
Pendapatan diperoleh dengan mengalikan harga kesatuan produk dengan total

produksi. Biaya adalah total pembayaran untuk faktor produksi yang digunakan

dalam proses produlksi
Pendapatan _
BCR = {Soekartawi, 1993)
Biaya Produksi

- Break even point (BEP) adalah analisis hubungan antara biaya tetap, biaya variabel
dan keuntungan, dengan rumus
Biaya tetap
BEP = (Soekartawi, 1993)
Harga jual per satuan — biaya variabel per satuan
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BAB IV
HASIL PENGAMATAN

4.1. Pertumbuhan

Bobot rata-rata udang yang terus bertambah dari waktu ke waktu selama
pemeliharaan merupakan perwujudan dari pertumbuhan udang. Dalam akuakultur,
pertumbuhan merupakan salah satu komponen utama untuk menyatakan
produktivitas. Pertumbuhan merupakan ekspresi dari pertambahan volume, panjang,
serta bobot basah atau bobot kering terhadap satu-satuan waktu tertentu (Effendie,
1979 dalam Budiardi, 2001).

Pertumbuhan pada tambak tanah secara umum lebih baik dibandiﬂ;g tambalk
plastik. Hal ini mendukung hipotesis bahwa pakan alami menyumbang peran yang
besar terhadap pertumbuhan . Pada 60 dan 90 hari pemeliharaan selisihnya mencapai
33,4% dan 33,6%. Sedangkan pada 120 hari pemeliharaan dan panen selisihnya

menurun menjadi 13,2% dan 2,2%. Pada Tabel 6 disajikan bobot rata-rata selama

masa pemeliharaan
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Tabel 6. Estimasi bobot rata-rata udang windu selama pemeliharaan

Bobot udang pada hari ke- (g)

. 60 90 120

P1 40370 7 17.5 27.05
P2 40370 5.51 12.38 20.71
P3 41200 5.83 15.69 27.27
P4 41800 6.32 16.12 27.25
P5 41800 471 14.31 23.17
Rataan 5.87 15.20 25.09

SD 0.86 1.94 3.01

ada hari ke- (g)
T1 10.39 20.74 28.75
T2 8.63 19.33 27.5
T3 ‘ 6.15 14.88 24.71
T4 6.27 24.52 33.33
T5 6.86 21.79 27.72
7.66 20.25 28.40
1.82 3.55 3.14

Sumber : Data primer diolah

Catatan : Umur dihitung berdasarkan fase post larvae (PL)

4.2. Sintasan

Selain mempertimbangkan faktor penurunan laju pertumbuhan, panen dilakukan
karena mempertimbangkan juga faktor kematian udang, Pada Tabel 6 terlihat adanya
sintasan (SR) udang yang semakin menurun. Pada 60 dan 90 hari pemeliharaan
sintasan tambak plastik lebih tinggi dibanding sintasan tambak tanah, tetapi pada 120
hari pemeliharaan dan saat panen, sintasan tambak tanah lebih tinggi dibanding

tambak plastik. Pada akhir pemeliharaan, SR mencapai rata-rata 50,29+10,04%

dengan kisaran 33,26-57,58% (pada tambak plastik) dan 53.35%8,0% (pada tambak
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tanah). Pada Tabel 7 dan 8 berikut ini ditampilkan sintasan P. monodon dati jenis

konstruksi dasar tambak yang berbeda.

Tabel 7. Estimasi sintasan udang windu selama penelitian

mlah Sintasan pada hari ke- (%)

¥
59.81

P2 79.55 51.95 49.95
P3 88.99 71.14 56.18
P4 79.27 65.84 53.95
P5 86.12 60.77 45.28

81.84 61.90 52.61

7.17

Sumber : Data primer diolah
Catatan : Umur dihitung berdasarkan fase post larvae (PL)
4.3. Produksi Biomassa

Produksi biomassa merupakan produk akhir dari suatu proses budidaya.
Produksi biomassa udang windu tambak plastik berkisar 466—673,5 kg dengan rata-
rata 583,5+77,29 kg. Produksi bidmassa tambak tanah berkisar 483-840 kg dengan
rata-rata 654,6+136,9 kg Berdasarkan nilai rata-rata produksi biomassa yang

dihasilkan menunjukkan bahwa produksi biomassa tambak tanah lebih tinggi
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dibanding tambak plastik. Pada Tabel 7 disajikan produksi biomassa yang dihasilkan

dari kedua jenis tambak dengan konstruksi dasar yang berbeda.

4.4. Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan (FCR) berkisar antara 2,78-3,75 dengan rata-rata

3,2710,40 (tambak plastik) dan 2,70-4,02 dengan rata-rata 3,10+0,50 (tambak

tanah). Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang diberikan sangat berlebihan. Sebagai

akibat yang kemungkinan besar dapat ditimbulkannya adalah ekskresi bahan organik

bernitrogen (baik yang berasal dari feses maupun metabolit) maupun pakan yang

tidak termakan dalam jumiah vang besar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Performansi produksi udang windu pada tambak dengan konstruksi dasar

tambak yang berbeda
ALAMAT TEBAR PANEN
PL JUMLAH BIOMASS ABW SR TOT. PKN
TAMBAK PL KG) (G) (%) FCR (XKG)
P1 13 40370 141 626 2698 5747 375 2348
P2 13 40370 144 582 2888 4992 323 1880
P3 13 41200 136 466 3233 3326 3.57 1664
P4 13 41800 138 6735 2815 5322 3.00 2021
P5 13 41800 138 570 23.68 5758 278 1585
Rataan 583.5 28.04 5029 327 1899.6
SD 77.29 313 1004 040 2723
Ti 13 40000 137 677 31.15 5434 3.03 2051
T2 13 40370 135 566 31.71 4421 297 1681
T3 13 41200 137 483 25.07 46776 4.02 1942
T4 13 40370 130 707 2734 6405 276 1951
T5 13 40370 149 840 29.79 5738 -2.70 2268
Rataan 654.6 2901 5335 310 1978.6
SD 136.9 2.8 8.0 0.5 189.6

Sumber : RIC PT Wachyuni Mandira
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4.5, Dinamika Ekosistem Tambak

Ekosistem yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan udang adalah
yang mampu menyediakan kondisi fisika, kimia, dan biologi yang optimal.
Parameter ekosistem yang diamati pada penelitian ini antara lain parameter fisika,

kimia, dan biologi. Parameter fisik yang dimaksud antara lain suhu dan salinitas.

Parameter kimia antara lain meliputi pH, oksigen terlarut.(DO), NH4-N, NO»-N
dan HpS. Sedangkan parameter biologi yang diamati adalah jenis dan kepadatan

fitoplankton.

4.5.1. Suhu air

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui suhu air pada tambak plastik berkisar
24,5-30 °C , sedangkan pada tambak tanah berkisar 25,9-33,3 °C. Fluktuasi tambak
tanah terlihat lebih tinggi dibanding tambak plastik. Berdasarkan suhu air rata-rata
yang ditunjukkan pada Gambar 2 tampak bahwa pada tambak plastik relatif stabil,
sedangkan pada tambak tanah cenderung menurun. Hasil pengamatan suhu air rata-
rata selama penclitian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

Suhu merupakan salah satu faktor pengendali kecepatan reaksi biokimia karena
dapat menentukan laju metabolisme melalui perubahan aktivitas molekul yang
terkait. Pada banyak kasus, keberhasilan budidaya udang terjadi pada kisaran suhu
perairan 20-30°C (Liao dan Murai, 1986 dalam Boyd, 1990). Kisaran suhu air pada

kedua jenis tambak tersebut masih optimal untuk mendukung pertumbuhan dan nafsu

makannya.
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Gambear 2. Suhu air selama penelitian
4.5.2. Salinitas
Salinitas pada tambak plastik cenderung menurun. Pada awal pemeliharaan
salinitasnya berkisar 20-24 ppt. Pada pengamatan selanjutnya salinitas berfluktuasi
antara 18-22 ppt, dengan kecenderungan terus menurun. Pada tambak tanah juga
terjadi penurunan salinitas terjadi secara lambat bahkan cenderung konstan selama
masa pemeliharaan. Pada awal pemeliharaan salinitas berkisar 18-25 ppt.
Sedangkan pada akhir pemeliharaan kisaran salinitas sekitar 14-21 ppt. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
Secara umum, wdang windu tumbuh baik pada salinitas 10-25 ppt
(Mintardjo ei al., 1984 ). Boyd (1990) menegaskan bahwa salinitas yang ideal

untuk pembesaran udang windu berada pada kisaran 15-25 ppt.

.
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Gambar 3. Salinitas Selama Pemeliharaan
Salinitas kedua jenis tambak relatif optimal khususnya pada lama pemeliharaan
30 hari sampai dengan panen. Salinitas optimal yang direkomendasikan adalah 15—
25 ppt (Boyd, 1990). Sedangkan untuk pertumbuhan yang normal , dibutuhkan
salinitas 15-30 ppt (Chen, 1976; Chen 1985 dalam Chien, 1992).
4.5.3. pH
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat terjadi peningkatan pH pada tambak
plastik. Sedangkan pada tambak tanah cenderung menurun walaupun tidak signifikan.
Dengan kisaran pH 7,4—8,4 unfuk tambak plastik, merupakan kondisi pH optimal
(Law, 1988 dalam Chien 1992;Tookwinas, 2000). Untuk tambak tanah dengan
kisaran pH 7,2-7,5 masih dianggap dalam batas yang normal menurut kriteria yang

direkomendasikan oleh Boyd (1990). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. pH selama pemeliharaan

Pengarun pH yang berbahaya bagi udang umumnya melalui mekanisme
peningkatan daya racun atau konsentrasi zat racun, misalnya peningkatan ammonia
anionik (NHs) pada pH di atas 7 (Colt dan Armstrong, 1981 dalam Chien, 1992).
Pada perairan dengan pH rendah akan terjadi peningkatan fraksi sulfida anionik (Hz2S)
dan daya racun nitrit, serta gangguan fisiologis udang sehingga udang stress,
pelunakan kulit (karapas), juga penuranan derajat kelangsungan hidup dan laju
pertumbuhan (Chien, 1992). Dalam jangka waktu lama, kondisi pH rendah akan
mengakibatkan hilangnya natrium tubuh (plasma) ke dalam perairan (Heath, 1987
dalam Budiardi, 2001). Untuk kondisi pH perairan tarnbak selama pemeliharaan
harus dipertahankan pada kisaran 7,5-8,5 (Law, 1988 dalam Chien, 1992 ) serta pH

minimum pada akhir pemeliharaan sebesar 7,3 (Chien, 1992).
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4.5.4. NH,-N dan NO,-N

Berdasarkan hasil pengamatan selama pemeliharaan, konsentrasi NHy-N

fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Konsentrasi NH,-N awal pemeliharaan

pada tambak plastik sebesar 0,4953 mg/L, kemudian terjadi peningkatan yang

cukup besar hingga pada akhir pemeliharan mencapai 4,1502 mg/L.

Pada tambak tanah, konsentrasi NH,-N pada awal pemeliharaan mencapai

0,1689 mg/L.. Pada akhir pemeliharaan terjadi peningkatan menjadi 4,4828 mg/L.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.
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Gambar 5. NH,-N selama pemeliharaan
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Konsentrasi NO»-N pada tambak plastik ada kecenderungan meningkat, dengan

rata-rata 0,1634 mg/L. pada awal pemeliharaan dan pada akhir pemeliharaan sebesar

1,8305 mg/L. Sedangkan pada tambak tanah NO,-N rata-rata pada awal



e —————

pemeliharaan  sebesar 0,2278 mg/L, dan pada akhir pemeliharaan meningkat

menjadi 3,9752 mg/L. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6. NO,-N selama pemeliharaan

Ammonia merupakan main-end product dari katabolisme protein dan
merupakan 40-90% dari ﬁasil ekskresi nitrogen (Perry, 1960 dalam Chien 1992).
Sedangkan nitrit merupakan produk awal dari anabolisme protein sebelum diubah
menjadi nitrat, Kédua parameter diatas merupakan parameter yang bersifat toksik
bagi udang. Dengan tinggiqya nilat NH;-N dan NO,-N menunjukkan tingginya
bahan organik yang terbentuk menjadi  sedimen. Tingkat aman yang
direkomendasikan adalah 128 mg/L. (Law, 1988 dolam Chien 1992), 1,0 mg/L
(NHg-N) dan 0,2 mg/l. (NO,-N) (Tookwinas, 2000). Berdasarkan studi lapangan

yang dilakukan oleh Chen et al. (1989) dalam Chien (1992), konsentrasi NO,-N
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sebesar 1,6 mg/l. pada 2,5 bulan sctelah tebar dan 4,6 mg/L pada 4,5 bulan setelah
tebar tidak menunjukkan kondisi yang menyebabkan kematian.
4.5.5. H;S

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan menunjukkan adanya
kecenderungan konsentrasi H,S meningkat. Konsentrasi H>S pada tambak plasﬁk
pada awal pemeliharaan mencapai 0,0536 mg/L, sedangkan pada akhir
pemeliharaan menjadi 0,5068 mg/L. Konsentrasi H,S tambak tanah hasil juga
meningkat. Apabila pada awal pemeliharaan mencapai 0,1 mg/L, maka pada akhir
pemeliharaan meningkat menjadi 0,3407 mg/. Pada Gambar 7 berikut ini

disajikan nilai H>S dari kedua jenis tambak selama pemeliharaan.
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Gambar 7. H3S selama pemieliharaan
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Berdasarkan gambar 7 memperlihatkan tingginya kandungan H,S pada
tambak-tambak pengamatan. Kandungan H;S yang dirckomendasikan untuk
pemeliharaan P. monodon adalah 0,033 mg/L, sedangkan LCsy-96 Jamr untuk H,S

adalah 0,051 mg/L (Chen, 1985 dalam Chien,1992).

Tingginya H,S dalam tambak menun; ukkan‘ adanya kecenderungan
pemberian pakan yang berlebit. Tingkat H,S yang timbul tidak diimbangi oleh
perbaikan pemberian pakan, walaupun penggunaan kincir untuk suplal oksigen
terus-menerus dilakukan.

4.5.6. Oksigen Terlarut

Berdasarkan pengamataﬁ oksigen terlarut selama 24 jam terlihat bahwa
jumlah tertinggt pada umumnya terjadi pada pukul 12 siang dan terendah pada pukul
6 pagi. Hal ini terjadi baik pada tambak plastik maupun tambak tanah. Hal ini
berkaitan dengan adanya proses fotosintesis dan respirasi yang dilakukan oleh
fitoplankton.

Pada 2 bulan pertama, kisaran oksigen terlarut adatah 1,24-8,93 mg/L pada
tambak plastik dan 1,41-8,45 mg/L untuk tambak tanah. Sedangkan mg/L pada 2
bulan terakhir menjadi 0,2~-11,4 mg/L untuk tambak plastik dan 0,95-11,47 mg/L.
Oksigen terlarut selama penelitian disajikan pada Gambar 8 sampai dengai .

Kadar oksigen terlarut yang rendah di dalam tambak ‘terutama tambak intensif,
merupakan salah satu scbab umum kematian dan pertumbuhan lambat. Seidma:rjr dan

Lawrence (1984) dalam Chamberlain (1988) memperkirakan bahwa tingkat kritis
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oksigen terfarut untuk pertumbuhan udang P. vannamei dan P. monodon yang kecil
(0,2-0,5 g) adalah sebesar 1,9 dan 2,2 mg/L. Diperlukan kadar okéjgen terlarut yang
tidak kurang dari 3,7 mg/L untuk menunjang kehidupan P. monodon secara normal.
Kadar yang mematikan nampak berkisar antara 0,5-1,2 mg/L (Chamberiain, 1988).
Kandungan oksigen terlarut dalam perairan tambak sangat berpengaruh
terhadap fisiologi udang. Dalam perairan berkadar oksigen 1,0 mg/L udang akan
berhenti makan, tidak menunjukkan perbedaan laju konsumsi pakan pada
konsentrasi 1,5 mg/L, tidak tumbuh pada 1,0-1.4 mg/L, memﬂﬂci pertumbuhan
terbatas di bawah 5 mg/L dan normal pada konsentrasi di atas 5 mg/L Dengan
demikian oksigen terlarut harus dipertahankan di atas 2,0 mg/L (Law, 1988 dalam

Chien, 1992),
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4.5.7. Fitoplankton

Fitoplankton yang mendominasi pada saat persiapan tebar adalah jenis-jenis
Bacillariophyceae, seperti Chaetoceros dan Thallassiosira dan Cyanophyceae O]
seperti Skujaella dan Phormidium untuk tambak tanah. Sedangkan pada tambak
plastik  yang mendominasi jenis Bacillariophyceae seperti.  Skelefonema dan
Thallassiosira .

Pada tambak tanah jenis fitoplankton yang tumbuh relatif banyak dan dengan
kelimpahan yang relatif sedikit (kurang dari 3.10° sel/mL). Sedangkan pada tambak
plastik Gyselain Bacillariophyceae, jenis dan kelimpahan fitoplanktonnya juga sedikit.
Hal ini menunjukkan Bacillariophyeceae bersifat sangat predominan, . Hal
disebabkan karena proses pembentukan fitoplankton masih sangat tergantung asupan
pupuk anorganik seperti urea dan TSP. Sedangkan dekomposisi bahan organik belum
memberikan kontribusi. Jenis dan kelimpaha fitoplankton sebelum penebaran dapat

dilihat pada Gambar 12.

Pada 30 hari pemeliharaan , kondisi dominasi fitoplankton mengalami
perubahan. Pada tambak tanah Cyanophyceae mendominasi dengan 90% dari
populasi (sangat predominan). Sedangkan pada tambak plastik, Cyanophyceae dan
Bacillariophyceae merupakan fitoplankton yang dominan. Dinophyceae dan
Chrysophyceae relatif lebih sedikit. Secara keseluruhan, jenis fitoplankton i)ada tahap
ini belum mengalami perubahan, sedangkan kelimpahannya semakin meningkat. Hal

ini dapat dilihat pada Gambar 13.
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Selama masa pemeliharaan 60—120 hari terjadi dominansi fitoplankton yang
sama yaitu Cyanophyceae. Jenis yang mendominasi adalah Oscillatoria , Holopedium
dan Phormidium. Kelimpahan plankton cenderung meningkat secara signifikan .

Apabila pada saat persiapan kepadatan fitoplankton berkisar 10°—10* sel/mL. Maka
pada tahap ini mencapai 10°—10° seVmL. Hal ini berkaitan dengan dekomposisi

bahan organik yang sangat intensif sehingga menyumbang nutrien yang sangat besar
bagi pertumbuhan fitoplankton. Jenis dan kepadatan fitoplankton pada 60~~120 hari

disajikan pada Gambar 14—16.

Jenis dan kelimpahan fitopiankton sebelum pensbaran
Cyanophyceae Bacillariophyceae Chrysophyceae Chiorophyceae Dinophyceae Cryptophyceae Euglenophyceae
Plastik_308.8 (3%) 7090.4 (65,3%) 921.25 (9%) 32.2 (0,3%) 2481.8(23.4) 0 0
Tanah 2807.4 (33%) 2899.6 (34%) 718,75 (9%) 984.4 (12%) 934.6 (11%) 109.6 {1%) 0

1%

R Cyanophyceae

B Bacillariophyceae
O Chrysophyceae
OiChlorophyceae

B Dinophyceae

8 Crypfophyceae
M Euglenophyceae

33%
0%

9%

34%
Tanah

Plastik

Gambar 12. Jenis dan kepadatan fitoplankton sebelum penebaran

43



Jenis dan kelimpahan fitoplankton pada 30 hari pemeliharaan

ceae |Bacillario Ch hyceaelChiorophyceaeDinophyceadC hyceaeEugleno, @
Plastik 8677.6 {44%) 62434 (32%) 2550.8 (3%) 396.2(2,9%) 1736.4 {9%) 0 33 (0,1%)
Tanah 30114.4 (88%) 950.2 (3%) 4205 (1,3%) 570 (1,7%) 2205 (6%) 0 0
. ElCyanophyceae
0% 2% WBacillariophyceae
G Chrysophycease
OcChlorophyceae
M Dinophyceae
HCryptophyceae
. ‘ BEuglenophyceae
32% 88%
Plastik Tanah

Gambar 13. Jenis dan kepadatan fitoplankton pada 30 hari pemeliharaan

Jenis dan kelimpahan fitoplankton pada 80 hari pemeliharaan
ophyceae  Bacillario eae Chrysophyceae Chiorophyceae Dinophyceae Cryptophyceae Eu lenophyceae
Plastik 34047 (48%) 283442 (44%) 4380 (6%) 1111.8 (2%) 2025.6 (3%) 233(04%) 374 (0,6%)
243476.2 749.2 394 674.4 1531.4 117.7 234
Tanah (99%) {0,3%) {0,03%) {0,04%) (0,6%) (0,01%) (0,02%)

ECyanophyceae
W Bacillariophycease
QChrysophyceae
LIChlorophyceae
MDinophyceae
s B Cryptophyceae
99% B Euglenophyceae

Plastik Tanah

48%

Gambar 14. Jenis dan kepadatan fitoplankton pada 60 hari pemeliharaan
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Jenis dan kelimpahan fitoplankton pada 90 hari pemeliharaan
Cyanophyceae BacillariophyceaeChrysophyceae ChlorophyceaeDinophyceae CryptophyceaeEuglenophyceae
Plastik 82361.6 (61%) 23684 (2%) 1015 (0,9%) 45871 (35%) 1117.8 (1%) 21(0,02%) 174.5 (0,08%)
Tanah244063.8 (92%) 16386.2 (6%) 475.75 {0,09%) 1197 (0,3%) 2543.8 (0,9%)2010.3 {0,7%) 50 (0,01%)

Cyanophyceae

M Bacillariophyceae
O Chrysophyceae
OChlorophyceas

M Dinophyceae

B Gryptophyceae

92% . E Euglenophyceae

Plastik Tanah
Gambear 15. Jenis dan kepadatan fitoplankton pada 90 hari pemeliharaan

Jenis dan kelimpahan fitoplankton pada 120 hari pemeliharaan
Cyanophyceae BacillariophyceaeChrysophyceaeChiorophyceaeDinophyceae CryplophyceaeFuglenophyceae
Plastik 44466 (46%) 7908 (0,8%) 1576.6 (1,8%) 48393 (5 1%6) 288.4 (0,02%) 151 (0,01%) 122 {0,01%)
Tanah 833708 (99%) 7456.2 (0,6%) 1092 (0,05%) 154.4 (0,01%)3285.4 {0,2%)478.6 (0,02%) 403 {0,02%)

0%

[ Cyanophyceae

H Bacillariophyceae

OChrysophyceae

C1Chicrophyceae

M Dinophyceae

BCryptophyceae

Ll B Euglenophyceae
99% Tanah

51%

Plastik

Gambar 16. Jenis dan kepadatan fitoplankton pada 120 hari pemeliharaan

4.5.8. Potensial redoks, suhu dan pH tanah

Potensial redoks dan pH merupakan controlling factor bagi keberadaan gas-gas

toksik di tambak. Sedangkan suhu merupakan controling factor bagi mikro-
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organisme tanah. Berdasarkan hastl pengamatan terlihat bahwa dasar tambak tanah

bersifat sangat reduktif. Seryawa H,S banyak terbentuk di sedimen yang tereduksi

tinggi (potensial redoks <-150mV), pada PH 6,5-8,5 (Jakobsen ef al., 1981 dalam

Chien, 1992). Konsentrasi H,S yang tinggi menyebabkan tingkat toksisitas yang

tinggi bagi udang. Data potensial redoks, pH tanah dan suhu tanah disajikan pada

Tabel 9 berikut in1.
Tabel. 9. Potensial redoks, suhu dan pH tanah selama penelitian
Kode Pot. Redoks (mV) Suhu (°C) pH
Aw1l -360 -409 -395 30.9 30.8 30.8 7.32
Aw2 -359 -360 -365 32 31.5 31.5 7.12
Aw3 -370 -346 -300 30.2 20 298 7.2
Awd -420 -362 -362 29.8 31.2 29.8 7.15
Aws -325 -340 -326 30.8 3 30.6 7.04
Tg1 -350 -400 -355 29.5 28.5 292 7.4
Tg2 -289 -285 -321 304 304 31.2 7.32
Tg3 -300 276 -288 31.6 3z 30 7.25
Tg4 412 -368 -366 30 30.1 28.8 6.9
Tgs -342 -352 -354 32 31.5 30.6 6.94
Ak1 416 -361 -365 31.6 31.7 3186 6.85
Ak2 -400 -343 -362 30.4 31.8 31.8 7.08
Ak3 -336 -362 -351 31.5 29 31.4 7.07
Ak4 -370 =377 -365 30.2 30.2 301 6.7
AkS5 254 -360 -354 28.1 28 27.8 7

Keterangan : Aw = sebelum tebar

Tg = pertengahan masa pemeliharaan
Ak = setelah panen

Potensial redoks merupakan controlling fuctor perubahan SO4 menjadi S

(Connel dan Pattrick, 1968 dalam Chien 1992). Konsentrasi H,S yang terbentuk

pada sedimen bersifat sangat reduktif (redoks potensial <-150 mV), pada pH 6,5

8,5 dan kandungan Fe rendah (Jakobsen ef af., 1981 dafam Chien 1992).
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BABY
PEMBAHASAN

5.1. Pengaruh Konstruksi Tambak yang Berbeda terhadap ?eﬁbi‘iﬁ’ﬁ;“iﬁ% Udang
Windu

Pertﬁmbuhan udang windu pada tambak tanah diketahui lebih tinggi
dibanding tambak plastik. Hal ini diduga berhubungan dengan ketersediaan pakan
alami diawal budidaya. Sudaryono (1996) mengungkapkan bahwa kontribusi pakan
alami terhadap pertumbuhan juvenil P. monodon adalah 36-61% pada curah huajan
tinggi dan 48-67% pada curah hujan rendah. Sedangkan salinitas tidak berpengaruh
terhadap hal tersebut. Tetapi pada fase adolescent, kontribusinya berkurang dan
pakan buatan sangat menentukan kecepatan pertumbuhan.

Berdasarkan analisis sidik ragam (Uji t) terlihat bahwa produksi biomassa,
sintasan dan FCR pada kedua jenis tambak tidak berbeda nyata. Dengan demikian
jenis konstruksi tambak tidak berpengaruh terhadap performansi udang windu. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Analisis sidik ragam pengaruh jenis tambak terhadap performansi udang

windu
tlut ) -_ ) tabel
Produksi biomassa -1.012™ 1.860
Sintasan, 0531 ™ 1.860
FCR 0.570™ 1860
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Produksi biomassa tidak dipengaruhi oleh jenis konstruksi dasar tambak.
Teknologi tambak plastik digunakan sebagai alternatif pada tanah-tanah dengan
tingkat keasaman tinggi. Keuntungan lain dari teknologi tambak plastik adalah lama
persiapan yang pendek. Di sisi lain, kelemahan yang ada yaitu kemampuan
menyediakan unsur hara maupun pakan alami yang terbatas pada awal pemelibaraan.
Produksi biomassa yang tidak berbeda nyata menunjukkan bahwa kondisi tanah yang
digunakan untuk tambak tanah relatif masih mendukung kehidupan ndang.

Sintasan udang windu tidak dipengaruhi secara nyata oleh jenis konstruksi
dasar tambak. Kematian udang selama pemeliharaan dapat disebabkan oleh
ketidaksesuaian lingkungan atau adanya penyakit. Perbedaan sintasan vang tidak
signifikan menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi kedna jenis tambak dengan
konstruksi dasar tambak yang berbeda adalah sama yaitu ketidaksesuaian kondisi
lingkungan, terutama pada bulan pertama pemeliharaan. Proses aklimatisasi yang
tidak berjalan dengan baik dan ketersediaan pakan alami dan unsur hara yang kurang
mendukung diduga menjadi penyebab rendahnya sintasan pada bulan pertama
pemeliharaan.

Pada 60 hari dan 90 hari pemeliharaan sintasan tambak plastik relatif lebth
tinggi dibanding tambak tanah. Sedangkan pada 120 hari dan panen ternyata sintasan
tambak tanah lebih baik dibanding tambak plastik. Hal ini disebabkan terjadinya
kematian dalam jumlah besar yang diakibatkan oleh tingginya TAN dan rendahnya

oksigen terlarut.
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Efisiensi pakan dalam aplikasi produksi udang secara massal mengacu pada
nilai yang berbanding terbalik terhadap rasio konversi pakan (FCR). Nilai FCR yang
tinggi mencerminkan ketidakefisienan dalam pengelolaan pakan. Nilai FCR pada
budidaya udang umumnya berkisar pada 1-1,5 untuk semi intensif dan 1,5-2 untuk
tambak intensif (Clifford, 1992). Pada beberapa kasus, FCR dapat bernilai 1 yang
mencerminkan adanya sediaan pakan alami yang baik dalam lingkungan tambak.
FCR yang bemilai 2 atau lebih menyatakan, bahwa pakan banyak terbuang atau tidak
dimanfaatkan oleh udang dengan baik.

Pada Tabel 8 terlihat, bahwa nilai FCR berkisar antara 2,78-3,75 dengan rata-
rata 3,27+0,40 (tambak plastik) dan 2,70-4,02 dengan rata-rata 3,100,50 (tambak
tanah). Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang diberikan sangat berlebihan. Sebagai
akibat yang kemungkinan besar dapat ditimbulkannya adalah ekskresi bahan organik
bernitrogen (baik yang berasal dari feses maupun metabolit) maupun pakan yang
tidak termakan dalam jumlah yang besar.

Nilai FCR kecil mengindikasikan adanya pemanfaatan pakan oleh udang
dengan baik yang selanjuinya akan berimplikasi pada dua hal. Pertama, sisa pakan
menjadi sedikit sehingga memperkecil beban limbah internal, yang dalam hal ini
adalah bahan organik. Dengan rendahnya bahan organik di lingkungan perairan,

maka oksigen terlarut yang dikonsumsi untuk dekomposisi bahan organik oleh
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- bakteri menjadi kecil. Hal ini akan menambah sediaan oksigen terlarut bagi respirasi

udang yang selanjutnya memacu proses metabolisme bagi pertumbuhan udang.
Kedua, efisiensi pakan yang tinggi ékan meningkatkan keuntungan ekonomis dari
penghematan pakan.

Sebagai gambaran dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan milai
Jeed conversion ratio (FCR). FCR merupakan nilai perbandingan yang
menggambarkan berapa bobot pakan yang diberikan dan masuk ke dalam tambak
guna mencapai satuan bobot udang saat panen. Jadi, bilamana diasumsikan bahwa
nilai FCR adalah 1,5-2,0 (Clifford, 1992) maka berarti bahwa untuk mencapai 1 kg
bobot (basah) udang diperlukan pakan (kering) sebanyak 1,5-2,0 kg. Dengan
demikian terdapat buangan yang setara dengan bobot pakan (kering) sebesar 0,5-1,0
kg yang tertinggal di lingkungan untuk setiap 1 kg udang yang dihasilkan. Nilai ini
akan meningkat hingga 6 kali lipat atau lebih bilamana perhitungan didasarkan pada
konversi bobot pakan basah ke bobot udang basah, yaitu sekitar 3,0-6,0 kg atan lebih
yang berupa limbah buangan.

Dengan asumsi yang sama, apabila FCR mencapai 3,27 untuk tambak plastik
dan 3,10 untuk tambak tanah, maka lmbah buangan yang terjadi adalah 2,27 kg
untuk tambak plastik dan 2,10 kg untuk tambak tanah. Dengan asumsi produksi rata-
rata masing-masing adalah 583,5 kg dan 654,6 kg, maka limbah yang terjadi adalah
1324,5 kg dan 2029,3 kg/tambak/siklus. Jumlah ini akan meningkat hingga 6 kali
lipat menjadi 7947 kg/tambak/siklus dan 121758 kg/tambak/siklus, apabila dihitung

dart berat basahnya.
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5.2.Pengarub Dinamika Ekosistem terhadap Kisiologis Udang Windu

Berdasarkan hasil pengamatan parameter dinamika ekosistem seperti NHy-N,

NO,-N, dan H,S; diketahui ada kecenderungan meningkat dengan bertambahnya
waktu pemeliharaan. Ketiga parameter tersebut merupakan senyawa yang bersifat
toksik bagi udang (Chamberlain, 1988; Boyd, 1990 dan Chien, 1992). Pada perairan
dengan pH rendah akan terjadi peningkatan fraksi sulfida anionik (H,S) dan daya
racun nitrit, serta gangguan fisiologis udang sehingga udang stress, pelunakan kulit
(karapas), juga penurunan derajat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
(Chien, 1992).

Campbell (1973) dalam: Prosser (1973) mengemukakan bahwa akumulasi

NH4+ dalam cairan tubuh dalam jumlah banyak dapat menghambat aktivitas

transport CI,, HCQ; dan water reabsorption. Akumulasi NH;" juga dapat

menghambat fransmembranes movement ion-ion yang dibutuhkan dalam proses
biologis. Hal ini mengakibatkan kekacauan proses metabolisme yang mengarah

pada perlambatan laju pertumbuhan akibat susah molting atau bahkan kematian.

Daya racun NH; meningkat pada konsentrasi O, terlarat rendah. Pada kandungan
NH; sebesar 4,3 mg/L mampu menurunkan laju pertumbuhan udang sampai 50%

(Darmadi dan Ismail, 1993).
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Udang yang terekspose toksin HzS akan menurun aktifitas metabolismenya.
Hal ini mirip dengan akibat deplesi oksigen terlarut, bahkan akibatnya lebih buruk.
Apabila deplesi oksigen terlarut terjadi pada pagi hari maka nafsu makan akan
seketika menurun, tetapi apabila siang hari oksigen terlarut meningkat seperti
kondisi semula, nafsu makan udang akan pulih pada sore harinya. Apabila kondisi
yang sama terjadi akibat meningkatnya H,S, maka proses pemulihannya
membutﬁhkan waktu satu minggu (Mayo, 1985 duofam Chamberlain, 1988).
Shigueno (1975) dalam Budiardi (2001) mengungkapkan bahwa udang kehilangan
keseimbangan pada konsentrasi HS 0,1-0,2 mg/L dan mengalami kematian pada
4,0 mg/L. Sedangkan menurut Chen (1992 ) dafam Primavera (1994) konsentrasi
maksimum yang aman buat P. monodon adalah 0,033 mg/L.
3.2. Pengaruh Dinamika Ekosistem terhadap Performansi Udang Windu

Berdasarkan analisis statistik pengaruh dinamika ekosistem terhadap produksi
biomassa pada tambak plastik diketahui semua parameter yang diamati tidak
berkorelasi secara nyata dengan produksi biomassa, sintasan dan rasio konversi pakan
pada tingkat kepercayaan 95%. Pada Tabel 11-13 disajikan hasil statistik pengaruh
parameter tambak plastik terhadap produksi biomassa, sintasan dan rasio konversi

pakan tambak plastik .
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Tabel 11. Korelasi antara dinamika ekosistem dengan produksi biomassa udang
windu di tambak plastik (berdasarkan Pearson correlut ion)

Parameter Nilai korelasi
ABW -0.497™
NH,-N -0.568 "
NO;-N -0.700™
Chiorophyceae 0.652"
Dinophyceae 0.569"
Euglenophyceae 0.581"
Jumlah tebar 0.073™
Suhu air 0.178"™
Salinitas -0.131™
pH air -0.031™
H,S 0.426"™
Cyanopliyceae 0.189 "™
Bacillariophyceae 0.399 ™
Chrysophyceae 0.279™
Cryptophyceae 0.313™
O, terlarut -0.105 "™

* signifikan pada tingkat kepercayaan 95%

Walaupun pengaruh parameter ekosistem yang diamati tidak nyata, beberapa

parameter diantaranya memiliki korelasi yang cukup kuat (diatas 0,5) yaitu berturut-
turut  NOp-N, Chlorophyceae, Euglenophyyceae,Dinophyceae dan  NHy-N,
Berdasarkan hubungan parameter-parameter tersebut, .menunjﬁkkan bahwa pakan

yang diberikan relatif terlalu besar sehingga meningkatkan kandungan gas-gas toksik

dan hal ini berimplikasi terhadap kelimpahan jenis-jenis fitoplankton tersebut,
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Peningkatan konsentrasi gas-gas toksik berhubungan penurunan produksi biomassa

dan peningkatan kepadatan jenis-jenis fitoplankton tersebut

Tabel 12. Korelasi antara dinamika ckosistem dengan sintasan udang windu di
tambak plastik (berdasarkan Pearson correlation)

Parameter Nilai korelasi
ABW -0.894%
NH;-N -0.262"
NO,-N -0.703™
Chlorophyceae 0.136™
Dinophyceae 0.451™
Euglenophyceae 0.285"™
Jumlab tebar -0.335™
Suhu air 0.257%
Salinitas 0.147™
pH air -0.026 ™
H,S 0.576 "
Cyanophyceae -0.379"™
Bacillariophyceae -0.159 "™
Chrysophyceae 0.359"™
Cryptophyceae 0.728 "
O, terlarut -0.326™

* signifikan pada tmgkat kepercayaan 95%

Parameter dinamika ekosistem yang berkorelasi cukup kuat dengan sintasan
adalah NO»-N, Cryprophyceae dan HpS. Walaupun HaS bersifat toksik bagi udang
windu, ternyata pada tambak pastik yang diamati tidak berpengaruh terhadap

sintasan udang windu. Konsentrasi NO»-N dan ABW berkorelasi negatif dengan

sintasan. Kelebihan pakan yang diberikan berakibat terhadap tingginya kandungan

4
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NO2-N dan kenaikan ABW, tetapi berakibat terhadap meningkatnya kematian

sehingga menurunkan sintasan udang windu.

Tabel 13. Korelasi antara dinamika ekosistem dengan rasio konversi pakan udang
windu di tambak plastik (berdasarkan Pearson correlation)

R ___Parameter ) ""Nilai korelasi
ABW 0.571"
NH;-N -0.295"
NO»,-N -0.113 "
Chlorophyceae -0.385™
Dinophyceae 0.592™
Euglenophyceae S -0.774™
Tumlah tebar 030"
Suhu air 0.604 "
Salinitas 0.692™
pH air -0.622"
H,S 0.117"
Cyanophyceae -0.043™
Bacillariophyceae -0.079"
Chrysophyceae 0.718™
Cryptophyceae -0.042"™
0, terlarut 0.022*

* sigmifikan pada tingkat kepercayaan 95%a

Euglenophyceae, Chrysophyceae, Dinophyceae, ABW, salinitas, pH dan
subu air memiliki korelasi yang kuat terhadap rasio konversi pakan udang windu di
tambak plastik. Kelebihan pakan yang terjadi dimanfaatkan oleh Euglenophyceae,
Chrysophyceae dan Dinophyceae schingga kelimpahannya meningkat di tambak.

Kelebihan pakan berakibat terhadap tingginya bahan organik yang tersisa di dasar
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tambak yang berimplikasi terhadap meningkatnya keasaman. Hal ini dibuktikan

dengan nilai korelasi yang negatip.

Jumiah tebar berkorelasi kuat dan nyata dengan O2 terlarut, subu dan
kelimpahan Cyanophyceae. Nilai NO»-N berkorelasi kvat dan nyata dengan NH;-N
dan Dinophyceae. Sedangkan Cryptophyceae berkorelasi kuat dan nyata dengan
H,S dan ABW. Hubungan antar parameter dinamika ckosistem tambak plastik
dalam bentuk nilai korelasi antar dinamika ekosistem dapat dilihat pada Lampiran 8.

Parameter dinamika ekosistem yang berkorelasi kuat dan berpengaruh nyata
terhédap produksi biomassa di tambak tanah adalah NO,-N. Sintasan tambak tanah
dipengaruhi oleh suhu tanah dan pH tanah. Sedangkan konversi pakanmya
dipengaruhi oleh NHy-N, NOz-N dan jumlah tebar. Parameter-parameter tersebut

berpengaruh nyata pada taraf signifikansi 95%. Pada Tabel 14-16 disajikan nilai

korelasi parameter dinamika ekosistem terhadap performansi udang windu tambak

tanah,
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Tabel 14. Korelasi antara dinamika ekosistem dengan produksi biomassa udang
windu di tambak tanah (berdascarkan Pearson correlation)

Parameter Nilat korelasi

ABW 0.357"

NH4-N 0.524"
NO,-N -0.812°

Chlorophyceae 0.780 ™

Dinophyceae 0.291™
Euglenophyceae 0.211™

Jumlah tebar -0.622"
Suhu air 0453 ™

Salinitas 0,081
pH air 0.526™
H,8 0.028"™
Cyanophyceae -0.216™
Buacillariophyceae 0.266 "
Chrysophyceae 0.275™
Cryptophyceae -0.063™
O, terlarut 0.114%
Potensial redoks 0,294 "
Suhu tanah . 0.713™
pH tanah -0.677"

’ signifikan pada tingkat kepercayaan 95%

Parameter dinamika ekosistem yang berkorelasi kuat dan nyata terhadap
produksi biomassa udang windu di tambak tanah adalah NO,-N. Sedangkan yang
berkorelasi kuat tetapi tidak berpengaruh nyata adalah Chlorophyceae, pH tanah,
jumlah tebar, subu tanah, pH air, dan NHy-N. NO;-N dan NHy-N yang tinggi

dimanfaatkan cleh Chlorophyceae untuk tambuh lebih banyak. Konsentrasi NO,-N

dan NHy-N yang tinggi juga berimplikasi terhadap penurunan pH air dan pH tanah .
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Konsentrasi NOp-N dan Nily-N yang tinggi menyebabkan kondisi lingkungan
kurang mendukung, sehingga secara tidak langsung menurunkan produksi biomassa
udang windu.

Tabel 15. Korelasi asitara dinamika ekosistem dengan sintasan udang windu di

tanibak tanah
Parameter Nilai korelasi
ABW -0.127%
NH,-N -0.605™
NO»-N -0.768 ™
Chlorophyceae ‘ 0.646™
Dinophyceae -0.336™
Euglenophyceae 0.731%
Jumlah tebar -0.410™
Suhu air -0.026™
Salinitas -0.436™
pH air -0.097™
H,S 0.204™
Cyanophyceae -0.252™
Bacillariophyceae ' 0.710™
Chrysophyceae 0.600™
Cryptophyceae 0.090™
O, terlarut 0.565™
Potensial redoks -0.611™
Suhu tanah -0.889 *
pH tanah 0,847

" signifikan pada tingkat kepercayaan 95%

Pada tambak tanah, pH tanah dan subu tanah berpengaruh negatif terhadap
sintasan udang windu. pH tz-lnah dan suhu tanah akan berpengaruh terhadap jenis
mikrobia yang memantaatkan unsur hara yang tersedia di dasar tambak. Suhu dan
pH yang tinggi akan meningkatkan aktivitas mikrobia dan akan mengurangi

ketersediaan unsur hara bagi udang windu, sehingga sintasan akan menurun.
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Parameter dinamika ekosistem seperti NO-N, NHy-N, Euglenophyceae,
Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Chrysophyceae, oksigen terlarut dan potesial
redoks memiliki korelasi yang kuat dengan sintasan udang windu. Senyawa NO,-N
dan NH,-N dimanfaatkan oleh jenis-jenis fitoplankton tersebut. Dengan kelimpahan

yang meningkat akan berakibat pada kemampuan menyediakan oksigen terlarut di
dasar tambak. Peningkatan oksigen terlarut belum dapat membantu memperbaiki
nilai potensial redoks karena kuatnya ikatan mineral di dasar tambak. Hal ini secara
tidak langsung derpengaruh terhadap penurunan sintasan.

Tabel 16. Korelasi antara dinamika ekosistem dengan rasio konversi udang windu di
tambak tanah

Parameter " Nilai korelasi O

ABW -0.652™
NH;-N 0.828"

NO,-N 0.857"

Chlorophyceae -0.448™
Dinophyceae 0.753™
Euglenophyceae -0.367™
Jumlah tebar 0.836

Suhu air -0.706™
Salinitas 0.331™
pH air -0.214"
H;S -0.074™
Cyanophyceae 0.154™
Bacillariophyceae -0.513™
Chrysophyceac ' -0.407™
Cryptophyceae 0.206™
02 terlarut -0.083 ™
Potensial redoks ‘ 0.499™
Suhu tanah 0.357™
pH tanah 0.580™

 signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
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NO2z-N, NHy-N dan jumlah tebar diketahui memiliki korelasi yang kuat dan

nyata terhadap rasio konversi pakan (FCR) udang windu di tambak tanah. Kenaikan
FCR akan berimbas terhadap nleningkamya bahan organik di dasar tambak, yang
sebagian besar didominasi oleh unsur N. Jumlah tebar yang tinggi, justru diikuti
dengan nilai FCR yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan manajemen pemberian pakan
yang belum baik. Dengan meningkatnya kandungan bahan organik menyebabkan
meningkatnya kelimpahan Dinophyceae. Peningkatan kelimpahan jenis ini kurang
mendukung keberhasilan budidaya karena beberapa spesies diantaranya bersifat
toksik (Chamberlain, 1988).

Amumonia merupakan main-end product dari katabolisme protein dan
merupakan 40-90% dari hasil ekskresi nitrogen (Perry, 1960 dalam Chien 1992).
Sedangkan nitrit merupakan produk awal dari anabolisme protein sebelum diubah
menjadi nitrat. Kedua parameter tersebut merupakan parameter yang bersifat toksik
bagi udang. Dengan tingginya nilai NHy-N dan NO»-N menunjukkan tingginya
bahan organik yang terbentuk menjadi s%:dimen. Tingkat aman yang
direkomendasikan adalah 1,28 mg/L (Law, 1988 da/am Chien 1992) dan 1,0 mg/L
(NH4-N) dan 0,2 mg/l. (NO»-N) (Tookwinas, 2000). Berdasarkan studi lapangan
yang dilakukan oleh Chen 'et al. (1989) dalam Chien (1992), konsentrasi NO,-N
sebesar 1,6 mg/L pada 2,5 bulan setelah tebar dan 4,6 mg/L pada 4,5 bulan setelah

tebar tidak menunjukkan kondisi yang menyebabkan kematian.
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Budidaya secara intensif, membutuhkan pakan dalam jumlah besar untuk
mengimbangi kebutuhan karena kepadatan tebar yang tinggi, dan akan membuang
limbah dalam jumlah besar ke perairan pantai. Berdasarkan estimasi koefisien
kecernaan (digestibility coefficient) dan konversi pakan (Feed conversion ratio/FCR)
menunjukkan bahwa 17% dari berat kering pakan yang diberikan ke tambak akan
menjadi biomassa udang, 15% tidak dikonsumsi atau terbuang ke perairan, 20%
menjadi feces, sedangkan sisanya (48%) dirubah menjadi energi untuk gerak,
metabolisme dan molting. Limbah tambak terdiri dari padatan {(excess food, feces,
plankton dan bakteri) dan bahan organik terlarut (ammonia, urea, karbondioksida dan
fosfor). Kadar nitrogen, phospor dan parameter kualitas air pada umumnya lebih
tinggi dibanding inflowing water (Chamberlain, 1988).

Nutrient budgets untuk budidaya intensif telah disusun oleh Briggs dan
Funge- Smith (1994) dalam Budiardi (2001). Dari total asupan nitrogen, 92 % asupan
nitrogen disuplai oleh pakan, tetapi kandungan nitrogen dalam biomassa udang hanya
21 %. Sedangkan di dalam sedimen mencapai 31 %, 22 % pada air buangan (effluent
water) dan 13 % terbuang selama proses budidaya.

Penguraian bahan organik sisa pakan memerlukan oksigen. Dengan demikian_
penambahan bahan organik secara langsung akan meningkatkan penggunaan oksigen
di lingkungan tambak. Kondisi ini akan terus berjalan sampai titik kritis yang
menyebabkan terjadinya deplisit oksigen. Selanjutnya, penguraian bahan organik
tersebut akan berjalan dalam kondisi anaerobik yang akan menghasilkan amonia

(NH;) dan hidrogen sulfida (H,S). Ke dua gas tersebut bersifat toksik dan dapat
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menghambat pertumbuhan udang sampai dengan mematikan (Chamberlain, 1988;
Boyd, 1990 dan Chien, 1992).

Tingginya kelimpahan Cyanophyceae pada semua tambak mengindikasikan
adanya rasio yang rendah antara N dan P. Pada awal pemeliharaan rasio N dan P rata-
rata pada tambak plastik sebesar 15,38 dan pada akhir pemeliharaan terjadi
penurunan menjadi 6,29 atau rata-rata 6,99+4,17. Sedangkan pada tambak tanah rasio
N dan P rata-rata 1,68 dan pada akhir pemeliharaan menjadi 1,60 atau rata-rata
1,68+0,32. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Pick dan Lean (1987)
dalam Sasongko (1995) bahwa perbandingan N dan P dibawah 5 akan cenderung
didominasi oleh Cyanophyceae dan Dinophyceae.

Hubungan antar parameter dinamika ekosistem pada tambak tanah lebih
kompleks dibanding tambak plastik. Kandungan NO,-N diketahui berkorelasi knat

dengan NH4-N dan jumiah tebar. Sedangkan NHy-N, selain berkorelasi kuat dengan

NO»-N, juga berkorelasi kuat dengan jumlah tebar, potensial redoks, Chrysophyceae
dan Dinophyceae. Jumlah tebar juga berkorelasi kuat dengan beberapa parameter
dinamika ekosistem seperti  NO»-N, NHy-N, suhu air dan Dinophyceae. Hubungan
antar parameter dinamika ekosistem tambak tanah disajikan dalam bentuk nilai

korelasi antar parameter dinamika ekosistem dapat dilihat pada Lampiran 8.
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5.3. Analisa Usaha

Pada Tabel 17 disajikan biaya produksi dan nilai penjualan selama 1 siklus
pemeliharaan. Biaya produksi meliputi‘ pakan, benur, pupuk, obat-obatan dan listrik.

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa biaya pakan merupakan komponen
biaya yang terbesar, rata-rata mencapai 77,58+2,46% dengan kisaran 74,62-81,50%
(untuk tambak plastik) dan 73,70£1,89% dengan kisaran 70,58-76.39% (untuk
tambak tanah).

Biaya terbesar kedua adalah listrik. Pada tambak plastik biaya ini berkisar
10,19-13,83% dengan rata-rata 12,18+1,30%. Untuk tambak tanah biaya listrik
berkisar 9,89-12,33% dengan rata-rata 11,02+0,79%.

Biaya terbesar berikutnya adalah benur. Pada tambak plastik biaya benur
berkisar 5,88-8,26% dengan rata-rata 7,3440,99. Pada tambak tanah kisarannya
adalah 5,71-7,11% dengan rata-rata 6,37+0,52%.

Pupuk dan obat-obatan menduduki urutan keempat dari total biaya produksi.
Pada tambak plastik berkisar 2,43-3,29% dengan rata-rata 2,9+0,31%. Sedangkan
pada tambak tanah berkisar 8,01-9,98 dengan rata-rata 8,9240,71%.

Biaya produksi untuk menghasilkan 1 kg udang pada tambak plastik berkisar
Rp. 26.643,42-33.900,86 dengan rata-rata Rp. 30083.68013248,56. Sedangkan pada
tambak tanah Dberkisar Rp. 25270,60-39.174,53 dengan rata-rata Rp.

30.079,85+5420,91.
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Nilai penjualan pada tambak plastik berkisar Rp. 18.069.000-25.929.750
dengan rata-rata Rp. 23 250.1504£2.864.725,68. Sedangkan biaya produksi pada
tambak plastik berkisar Rp. 15.797.800-20.599.300 dengan rata-rata Rp.
17.477.180+2.162.717,72. Nilai penjualan tambak tanah berkisar Rp. 16.663.500—
34,440,000 dengan rata-rata Rp. 96.645.60046.533.099,67. Sedangkan untuk tambak
tanah  berkisar Rp.  17.030.250-21.227.300 dengan  rata-rata  Rp.
19.160.850+1.513.349,79.

Berdasarkan nitai penjuaian dan biaya produksi yang dikeluarkan, diketabui
BC rasio untuk tambak plastik adalah sebesar 1,09-1,41 dengan rata-rata 1,28+0,13.
Sedangkan BC rasio tambak tanah berkisar 0,88-1,62 dengan rata-rata 1,3910,30.
Hal ini menunjukkan bahwa tambak tanah lebih menguntungkan dibanding tambak
plastik dari segi biaya produksi satu sikiusnya.

Untuk mencapai Break Even Point (BEP) tambak plastik pada bobot rata-rata
28,2443,14 g, produksi biomassa yang harus dihasiiikan adalah 460,79183,19
kgftambalki/sikius. Sedangkan BEP tambak tanah pada bobot rata-rata 27.71£2,68 g,
produksi biomassa yang harus dihasilkan adalah 478,75£72,01 kg/’tambak}sikius.
Dengan demikian untuk mendapatkan titik impasnya, tambak plastik memeriukan

produksi biomassa yang lebih sedikit dibanding tambak tanah.
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5.4. Implikasi manajemen

Berdasarkan. pengamatan selama penelitian dijumpai beberapa hal perlu
mendapat perhatian dalam pengelolaan budidaya yang tepat dan menguntungkan.
Pada tambak tanah terlihat bahwa dari segi pertumbuhan, sintasan akhir dan produksi
biomassanya relatif lebih baik walaupun tidak signifikan. Hal ini didukung oleh
kondisi fitoplankton yang lebih tinggi baik kelimpahan maupun jenisnya, sehingga
walanpun kondisi beberapa parameter yang bersifat toksik (NH4-N, NO»-N dan HS)
yang lebih tinggi, pengaruhnya dapat dieliminir oleh keberadaan fitoplankton yang
melimpah tersebut.

Tambak plastik memiliki keunggulan berupa jeda masa persiapan dengan saat
panen yang pendek dan kondisi dasar tambak yang mudah dibersihkan. Sedangkan
kelemahannya adalah pertumbuhan yang lebih lambat karena ketersediaan pakan
alami dan fitoplankton yang sedikit. Hal ini disebabkan minimnya unsur hara tersedia
(available muarient) yang tersedia di tambak pada awal persiapan.

Perbaikan laju pertumbuhan fitoplankton pada tambak plastik dapat dilakukan
dengan penambahan pupuk berupa pupuk kandang maupun anorganik seperti urea
dan TSP dalam jumlah yang tepat dan kontinyu. Pemupukan air harus dilakukan
sejak bulan pertama ditentukan berdasarkan rasio N dan P di perairan hingga
mendekati 16:1 agar fitoplankton kelompok Bucillariophyceae atau Chlorophyceae

dapat tumbuh dengan Stébil. Pakan sebenarnya memberikan sumbangan yang besar,
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tetapi karena proses dekomposisi yang lambat, maka pertu dibantu dengan adanya
pemupukan yang kontinyu.

Pada tingkat kehidupan udang yang tinggi atau kepadatan udang lebih dari 15
ekor/m” pada bulan ketiga, pemberian pakan harus diperkaya dengan vitamin C dan

E, serta kalsium, masing-masing 500 mg, 300 SI, dan 10 g/kg pakan, dua hari sekali,
pada jam pakan tertinggt. Pengkayaan pakan ini di'peflukan sekali karena suplai dari
alam sudah sangat terbatas (Kokarkin dan Kontara, 2000 dalam Budiardi, 2001).

Rasio konversi pakan dari kedua jenis tambak rata-rata diatas 3. Hal ini
menunjukkan tidak efisiennya pakan yang diberikan. FCR yang baik untuk budidaya
imtensif berkisar 1,5-2. Apabila nitai FCR lebih dari 2 menyebabkan sisa pakan yang
berada di dasar menjadi terlalu besar dan menjadi penyebab kemasaman tanah.
Disamping itu hal tersebut akan menyebabkan fitoplankton menjadi terlalu subur dan
berimbas kepada fluktuasi oksigen terlarut yang ekstrim. Pada pagi hari oksigen
terlarat menjadi sangat sedikit tersedia, sedangkan pada siang hari terjadi keadaan
yang lewat jenuh. Akibat lainnya adalah terjadinya blooming plankton yang berakibat
depletion oxygen di dasar perairan akibat kematian misal plankton.

Kondisi depletion oxygen yang terjadi dapat diatasi dengan mempersingkat
waktu jeda antara pemberian pakan dengan waktu cek anco. Pada umumnya
petambak menghidupkan kincir pada saat cek anco, dengan anggapan untuk
meratakan pakan yang diberikan. Dengan waktu hidup kincir yang lebih lamia

diharapkan kondisi depletion oxygen tidak berlangsung terlalu lama.

67




Kandungan nitrit dan Ammonia-N merupakan parameter yang berkorelasi
kuat terhadap produksi biomassa, sintasan maupun rasio konversi pakan udang windu
untuk kedua jenis tambak dengan koﬁsh‘uksi dasar yang berbeda. Hal ini berkaitan
dengan manajemen pemberian pakan. Untuk menghindari tingginya sisa pakan yang
berlebih, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperbesar persentase di anco
dan atau mempersingkat waktu ceknya. Waktu cek yang terlalu panjang (2 jam
setelah pemberian pakan) menyebabkan jumlah pakan yang terbuang secara
kumulatif terlalu besar. Pada 1 bulan terakhir pemeliharaan atau bobot rata-rata diatas
20 g, waktu cek anco cukup 1 jam dari pemberian pakan.

Nafsu makan udang dipengaruhi oleh ketersediaan oksigen terlarut yang
cukup. Clifford (1992) menyatakan bahwa apabila terjadi kondisi oksigen terlarut 1—
2 mg/L pada pagi hari, maka pemberian dikurangi sebanyak 50%. Tetapi apabila
oksigen terlarut kurang dari 1 mg/l., maka harus dipuasakan minimal 1 kali
pemberian pakan.

Pemberian pakan umumnya dilakukan 5 kali sehari yaitu pada pukul 07.00,
11.00, 15.00, 19.00 dan 23.00 pada 2 bulan terakhir pemeliharaan. Pemuasaan pada
pagt hari kurang efektif karena jeda waktu pembetian pakan terakhir pada hari ini dan
pakan awal han berikutnya terlalu lama. Upaya yang dapat dilakukan adalah
mempersingkat waktu jeda antara pemberian pakan dan penginciran. Upaya lain yang
dapat dilakukan adalah dengan memperkecil jumlah pemberian pakan pada pagi hari

dan menambahkan pakan tersebut untuk malam hari.
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Pemuasaan kemungkinan dapat dilakukan apabila terjadi molting secara
massal. Pada kondisi tersebut nafsu makan udang menurun drastis. Hal ini terjadi
dalam kisaran waktu 12-24 jam. Tindakan pemuasaan harus dibarengi dengan
pengontrolan udang yang intensif, agar tidak terjadi kanibalisme.

Tambak tanah memerlukan perlakuan yang khusus apabila pH tanah rendah
akibat akumulasi bahan organik yang tersisa dalam proses produksi. Perbaikan pH
dapat dilakukan dengan pengapuran maupun reklamasi tambak , khususnya pada
lahan dengan kondisi S dan Fe yang tinggi. Tambak dengan kondisi pH H20; yang
kurang dari 3, harus dilakukan reklamasi tambak. Perfakuan yang umum
dilaksanakan adalah pengeringan, pengapuran, pembalikan tanah dan perendaman,
Proses ini harus dilakukan beberapa kali sehingga mencapai pH minimal 6,5 (Hanafi
et al., 1993 dan Mustafa, 1998).

Terdapat beberapa model reklamasi tambak yang telah diuji coba di
Indonesia. Berikut ini ditampilkan 3 model reklamasi yang dapat digunakan untuk
memperbaiki keasaman tanah.

Tabel 18. Proses reklamasi tambak (model 1)

Tahapan Perlakuan
1. Awal Menghilangkan potenst keasaran di pematang (pencuciarn)
2. Pencangkulan | Sedalam 15 cm (ditambah kapur I,5 ton/ha dan Urea 50 kg/ha)
3. Penjemuran 5 han
4. Perendaman | S har
5. Pencucian Menggunakan air yang dibert bahan organik

Sumber : Mustafa, et al. (1992) dalam Hanati ef af. (1993)
Keterangan : perlakuan ini diulang sebanyak 4 kali
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Tabel . Proses reklamasi tambak (model 2)

Tahapan Perlakuan

1. Awal : Menghilangkan potensi keasaman di pematang

2. Pencangkula Sedalam 15 cm (ditambah kapur 1,5 ton/ha dan Urea 50
kgfha)

3. Penjemuran 5 hari

4 Perendaman 5 hari

5. Pencucian Menggunakan air yang diberi bahan organik

6. Pemberian kapur Untuk media atr (10-25 mg/L setiap 5 hart)

susulan Untuk bagian atas dan kaki pematang 1 kg/10 m” saat

akan turun hujan

Sumber : Hanafi ef a/.(1993)
Keterangan : perlakuan diulang sebanyak 8 kali saat musim kemarau dan pasang

finggi
Tabel 20. Proses reklamasi tambak (model 3)
Tahapan Perlakuan

1. Awal Menghilangkan potensi keasaman di pematang

2. Pencangkulan Sedalam 30 cm (ditambah kapur 1,5 ton/ha dan Urea 50
kg/ha)

3. Penjemuran 5 hart

4, Perendaman 5 hari

5. Pencucian Menggunakan air yang dibert bahan organtk

6. Pencangkulan 15 cm

7. Pengeringan 5 hari

8. Penjemuran 3 hart

9. Perendaman 14 hari

10. Pemberian kapur 6 ton/ha, kedalaman 10-15 cm, kondisi tanah macak-

11. Pemberian pupuk

macak

Untuk media air (10-20 mg/L setiap 5 hari)
Urea 300 kg/ha

TSP 150 kg/ha

Sumber : Mustafa (1998)
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

1. Konstruksi dasar tambak plastik memberikan performansi produksi udang
windu yang tidak berbeda nyata (# >0,05) dengan tambak tanah
a. Ratarata produksi biomassa tambak plastik = 5855+77,29
kg/tambak/sikius, sed;mgkan produksi biomassa tambak tanah
654,6=136,9 kg/tambald/siklus dan
b.  Rata-rata sintasan tambak plastik 50,29+10,04%, sedangkan sintasan
tambak tanah 53,35+8,0%
c.  Rata-rata rasio konversi pakan tambak plastik 3,27+0,40, sedangkan
rasio konversi pakan tambak tanah 3,10+0,50
2.a. Dinamika ekosistem tambak plastik tidak berkorelasi kuat dan nyata terhadap
performansi produksi udang windu
2.b. Dinamika ekosistem tambak tanah yang berkorelasi kuat dan nyata (P <0.05;
R>0.8) terhadap performansi produksi udang windu adalah
2.b.1. NO;-N terhadap produksi biomassa ( <0,05; R =-0,812)
2.b.2. Suhu tanah (P <0,05; R = -0,889) dan pH ta‘nah (P <D,05; R =-0,847)
terhadap sintasan
2.b.3. NO»-N (£ <0,05; R = 0,857), NH4-N (P <0,05; R = 0,828) dan padat

tebar (P <0,05; R =0,836) terhadap rasio konversi pakan
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3. Berdasarkan performansi produksi dan nilai BC rasio tambak plastik sebesar

1,28+0,13/tambak/siklus dan tambak tanah sebesar 1,3920,30/tambak/siklus,
maka secara ckonomis prodﬁkﬁf tambak tanah lebih menguntungkan

dibanding konstruksi tambak plastik

6.2. Saran

1.

Jumlah pakan di anco di anco sebaiknya diperbesar persentasenya dan waktu
cek anco dipersingkat untuk mendapatkan nilai rasio konversi pakan yang
lebih kecil dan meminimalisir timbuinya masalah di dasar tambak

Waktu pemakaian kincir sebaiknya lebih panjang untuk menghindari
depletion oxygen yang terlalu lama dan sentralisasi akumulasi sisa pakan di
dasar tambak agar mudah dibuang

Pemupukan air harus dilakukan sejak bulan pertama ditentukan berdasarkan

rasio N dan P di perairan hingga mendekati 16:1 agar fitoplankton kelompok

Bacillariophyceae atau Chlorophyceae dapat tumbuh dengan stabil
Reklamasi tambak merupakan alternatif untuk perbaikan kondisi lahan akibat

pH tanah yang terlalu rendah
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